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ABSTRAK

Penelitian Pengembangan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology pada
Materi Sistem Ekskresi ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penggunaan bahan
ajar pendukung pembelajaran yang selama proses belajar mengajar berlangsung.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan Modul Inovatif Berbasis Qr
Code Technology dan respon peserta didik terhadap Modul Inovatif Berbasis Qr
Code Technology. Rancangan penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) yang mengacu pada model Borg and Gall. Tahapan model
Borg and Gall terdiri dari (1) Penelitian dan pengumpulan data. (2) Perencanaan.
(3) Pengembangan draf produk. (4) Validasi Desain. (5) Revisi Produk. (6) Uji
coba lapangan. (7) Revisi Produk Operasional. (8) Uji Coba Lapangan
Operasional. (9) Revisi Produk Akhir. (10) Penyebaran dan penerapan. Namun
pada peneltitian ini, peneliti hanya melakukan sampai tahap ketujuh saja sesuai
dengan kebutuhan. Instrumen penelitian menggunakan angket untuk melihat
kelayakan dan respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengembangan bahan ajar berdasarkan kualitas media diperoleh persentase 86,2%
dengan kriteria sangat layak, kelayakan berdasarkan materi mendapatkan
persentase 88,7% kriteria sangat layak serta respon peserta didik terhadap modul
inovatif yang dikembangkan memperoleh persentase 89% dengan kriteria sangat
baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Respon peserta didik terhadap Modul
Inovatif Berbasis Qr Code Technology pada Materi Sistem Ekskresi di SMA
Negeri 3 Putra Bangsa sangat tinggi dan layak digunakan sebagai Bahan ajar
pendukung dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan, Modul, Qr Code Technology, Sistem Ekskresi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar bagi peserta didik. Salah satu
bentuk dari bahan ajar yang dapat digunakan sebagai media belajar mandiri bagi
peserta didik adalah modul, hal ini disebabkan modul memfasilitasi petunjuk
untuk belajar mandiri artinya peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar
tanpa kehadiran pendidik karena di dalam modul terdapat bahasa,pola dan
kelengkapan lainnya. Modul sudah di atur sedemikian rupa sehingga mudah
dipahami.* Pada umumnya tampilan modul menarik sehingga minat peserta didik
untuk belajar semakin tinggi sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaraan
seperti yang di harapkan.

Pendekatan pembelajaran juga sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi pelajaran sangat mendukung dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karekteristik materi pelajaran yang
bersifat abstrak adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual
merupakan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
konteks dunia nyata yang dihadapi peserta didik dalam kegiatan sehari baik

dengan lingkungan, keluarga, masyarakat dan alam sekitar serta dapat mendorong

! Laili Rahmi.”Pengembangan Modul Pembelajaraan Biologi Berorientasi Meaningful
Learning Disertai Peta Konsep pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI SMA”.Jurnal Nur
El-1slam.Vol.4, No.1.(2017),h.66



peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki nya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini peserta didik akan
menyadari bahwa apa yang mereka pelajari akan bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.?

Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri 3 Putra Bangsa, pembelajaran
biologi khusus nya pada materi sistem ekskresi sampai saat ini termasuk materi
yang cenderung susah dipahami oleh peserta didik karena sistem eksresi
merupakan materi yang bersifat abstrak sehingga membutuhkan pemahaman
konsep yang lebih dalam agar peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan
baik.® Selain itu peserta didik merasa jenuh dan tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran karena bahan yang digunakan dalam pembelajaran biologi khusus
nya sistem ekresi hanya menggunakan buku cetak yang cenderung kurang
menarik, bahasanya rumit dan bersifat telling knowledge sehingga berdampak
pada tingkat minat belajar rendah yang menyebabkan tingkat pemahaman konsep
yang rendah pula sehingga tidak tercapainya tujuan pembelajaran.* Oleh karena
itu, Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman maupun hasil belajar siswa
yaitu dengan cara mengembangkan bahan ajar yang baik. Salah satu bahan ajar
yang dapat dikembangkan adalah modul. Modul yang ingin dikembangkan

mempunyai beberapa kelebihan antara lain dengan ada nya tambahan link youtube

2 Ai Sulastri.”Penerapan-Penerapan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik Sekolah Dasar”.Jurnal Pendidikan
Pendidik Sekolah Dasar.Vol.1. No.1,(2016),h.159.

® Wawancara dengan Guru SMA Negeri 3 Putra Bangsa pada tanggal 19 Mei 2021 di SMA
Negeri Putra Bangsa

* Wawancara dengan Siswa dan Siswi SMA Negeri 3 Putra Bangsa pada tanggal 19 Mei
2021 di SMA Negeri Putra Bangsa



yang dapat memotivasi peserta didik dan menambah kemampuan dalam
pemahaman peserta didik, dan juga terdapat soal evaluasi yang dapat mengetahui
sejauh mana kemampuan setiap peserta didik. Selain itu, dengan Penggunaan
adanya alat tambahan berupa QR code, membuat materi lebih mudah di akses oleh
peseta didik dan juga penggunaan Blog sebagai flatfom dalam pengembangan
Modul ini dikarenakan Blog mudah digunakan, cepat dalam memposting
informasi, mudah berinteraksi dengan orang lain, cepat mempublikasikan karya
sehingga tidak hanya untuk kepentingan komunikasi tetapi juga sangat cocok
digunakan sebagai media pembelajaran yang memungkinkan semua orang bisa
mengaksesnya dan juga blog ini memiliki jangka aktif yang panjang.

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
menggunakan bahasa yang dapat dengan mudah dipahami oleh siswa serta dapat
dipelajari secara mandiri tanpa membutuhkan seorang fasilitator dan modul juga
dapat digunakan sesuai dengan kecepatan belajar siswa dengan pengertian
tersebut. Tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas,
maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.’ Berdasarkan tentang
penggunaan bahan ajar modul, maka hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT

dalam Al-Qur’an surah Al-maidah ayat 16 yang berbunyi :
(o) gy by 3 () bl G5 2 A5 ol O 23050 1081 0 S0 45 (54

mfilk Ll ja

® Muhammad Wahyu Setiyadi,dkk.”Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi

Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”,Journal of Education
Science and Technology,Vol.3,No.2, (2017),h.103-104



Artinya : “Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang
mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita kepada cahaya
dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus.” (Q.S. Al —
Maidah : 16)

Abu Yahya Marwan menafsirkan surah al-maidah ayat 16 yaitu, bahwa
“orang yang mengikuti keridaan-Nya” ialah orang yang dalam beragama tetap
ingin mencari keridaan Allah. Tidak sekedar memantapkan apa yang di
ketahuinya, dan yang telah membentuk kepribadiannya dan diterima dari generasi
sebelumnya, dengan tidak melakukan pemikiran dan mencari bukti-bukti
(istidlal). “Ke jalan keselamatan” maksudnya adalah jalan yang selamat dari
segala rasa takut. “Dengan izin-Nya” yaitu dengan kehendak Allah SWT dan
taufik-Nya. Dengan menempuh Sunnah-sunnah Allah, bahwa amal-amal shaleh
dan kepercayaan-kepercayaan yang benar adalah mempengaruhi dan memperbaiki
jiwa. “kepada jalan yang lurus” yakni kepada agama yang benar. Karena agama
yang benar itu hanyalah satu dan di akui kebenarannya di tinjau dari sudut
manapun. Adapun agama yang batil, memang banyak jalannya, yang semuanya
bengkok berliku-liku, tidak ada yang lurus.®

Berdasarkan tafsir ayat di atas dapat di nyatakan bahwa Allah STW
menyebutkan tiga macam kegunaan Al-Qur’an. Adapun hal ini apabila dikaitkan
dengan bahan ajar pendidikan dapat diketahui bahwa suatu bahan ajar harus dapat
memberi pemahaman atau petunjuk kepada siapapun peserta didik yang
memperhatikan penjelasan pendidik serta memahami nya, setiap bahan ajar yang

digunakan pendidik seharusnya dapat menunjang dan memudahkan peserta didik

® Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, Jilid 2.



dalam memahami materi yang diajarkan pendidik. Bahan ajar yang digunakan
harus mampu mengantarkan peserta didiknya menuju tujuan dari pembelajaran
dan tujuan pendidikan dalam artian yang lebih luas. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengembangan modul yang dapat mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan mengkombinasikan dengan
teknologi informasi dan komunikasi yang sesuai sehingga peserta didik lebih
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satu teknologi yang bisa
digunakan dalam pengembangan modul adalah Qr Code Technology.

Qr Code Technology menjadi salah satu teknologi komunikasi yang bisa
mengkodekan semua jenis informasi yang sudah di kelola oleh perangkat lunak
tertentu. Kode Qr Code Technology ini bisa di baca dan diidentifikasi diperangkat
elektronik apapun yang memiliki fitur camera dan decoder yang sesuai dengan
perangkat lunak (QR Reader). Qr Code Technology bisa di akses melalui
mobile,tablet dan alat elektronik lainnya yang mendukung pembacaan kode
seperti handphone, hal tersebut memungkinkan untuk bisa mengindentifikasi
objek materi nyata dan pengguna bisa mengakses informasi ditempat mana pun
berada.” Pengembangan modul berbasis Qr Code Technology akan dikaitkan
dengan Blog sehingga infomasi/materi yang terdapat di modul tersebut bisa lebih
aman dan mudah diakses.

Blog merupakan singkatan dari “web-Blog” adalah situs web yang mudah

digunakan, fasilitas ini dapat dengan cepat memposting informasi, berinteraksi

"Hafis M Kaunang Ataji dkk,.”Pengembangan Modul Berbasis Qr Code Technology
Technology pada Materi Sistem Reproduksi Manusia dengan Terintegrasi kepada Al-Quran dan
Hadist sebagai Sumber Belajar Biologi Kelas XI SMAN 1 Punggur”.Jurnal Biodusiana.Vol.1,
No0.4.(2019),h.21-22



dengan orang lain, mempublikasikan karya, pengumuman dan banyak lagi
keuntungan lainnya. Karena mudah dan praktis Blog biasa digunakan tidak hanya
untuk kepentingan komunikasi tetapi juga digunakan sebagai media pembelajaran
yang memungkinkan semua orang bisa mengaksesnya. Penggunaan Blog dalam
pembelajaran sangatlah efektif di era modern, jika dilihat dari penggunaan internet
yang hampir menyeluruh di kalangan mahasiswa dengan adanya smartphone,
tentunya akan mempermudah siswa dalam proses pembelajaran.® Dan juga
sebagai salah satu cara yang efektif termasuk teknologi dalam bidang pendidikan,
menyediakan partisipasi aktif dari seluruh siswa ke dalam lingkungan belajar
melalui media yang berbeda.’

Pemilihan Blog sebagai Flatform didasarkan atas beberapa faktor antara lain:
(1) Blog menjadi populer karena relatif murah dalam pengelolaan, mudah untuk
mengembangkan dan mudah digunakan; (2) Blog dapat dengan mudah digunakan
untuk memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, di mana setiap siswa secara
mandiri mengerjakan tugasnya masing-masing; (3) Blog memungkinkan
pengguna untuk mempublikasikan posting yang diurutkan atas kronologi terbalik
(posting terbaru berada paling atas); 4) tugas individu dapat dialokasikan oleh
guru atau dinegosiasikan dalam kelompok; 5) dapat ditambahkan teks, gambar
grafis, link informasi dengan situs lain yang relevan, dan data lainnya; dan (6)

penulis dapat melakukan editing pada post setiap saat dan memungkinkan

® Irma,dkk,”Pengembangan Bahan Ajar Teknologi Pembelajaraan Berbasis Web-Blog pada
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar”,Jurnal
Inspirasi Pendidikan,Vol.8, No.2, (2019), h.273-274

° Aji Arif Nugroho,dkk,” Pengembangan Blog Sebagai Media Pembelajaran
Matematika”,Al-Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika,\/ol.8, No.2. (2017), h. 202



pembaca untuk meninggalkan komentar untuk posting asli dan saling berkomentar
satu sama lain. Karakteristik ini memungkinkan peserta didik melalukan
komunikasi dengan sumber ilmu secara lebih luas jika dibandingkan dengan
hanya menggunakan media konvensional.*

Pengembangan modul ini membuat peserta didik lebih kreatif dalam
mengembangkan kemampuan dirinya, kegiatan pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tentunya peserta didik menjadi lebih memiliki waktu untuk belajar
secara mandiri. Modul yang akan dikembangkan memilki karakteristik adaptive,
Self contained, stand alone, self instruction dan user friendly yang dimana itu
menjadi keunggulan modul dibandingkan dengan bahan ajar yang lainnya.*

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Hafis M Kaunang dkk pada tahun 2019
di SMAN 1 Punggur pada materi sistem reproduksi manusia dengan mengunakan
pengembangan model Thiagarajan yang hanya mengambil 3 tahap yaitu define,
design dan developt, berdasarkan hasil rekapitulasi memperoleh hasil validasi ahli
design didapatkan nilai persentase 81,50% dengan memenuhi kriteria “Baik”, ahli
materi dengan persentasi sebesar 92,50% dengan memenuhi kriteria “sangat
baik”, Ahli Tafsir Al-quran dan Hadist dengan nilai persentasi 88,50% dengan
memenuhi kriteria “sangat baik™ artinya dari ketiga uji validasi tersebut layak

untuk diujikan kepada peserta didik dan hasil uji coba kelompok kecil dengan

19 Feri Hidayah Sahuri,”Pengembangan Blog Interaktif Sebagai Sumber Belajar Peserta
Didik dalam Meningkatka Pemahaman Konsep Sosiologi Kelas X”,Jurnal KIPRAH, Vol.5, No.2,
(2017), h.25

' Hafis M Kaunang Ataji dkk,”Pengembangan Modul Berbasis Qr Code Technology
Technology pada Materi Sistem Reproduksi Manusia dengan Terintegrasi kepada Al-Quran dan
Hadist sebagai Sumber Belajar Biologi Kelas XI SMANI Punggur”.Biodusiana.Vol.1,
No0.4.(2019),h.18



hasil persentase 84% dengan kesimpulan layak untuk digunakan oleh peserta
didik .

Hasil penelitian yang dilakukan Fatkhur Rozak Artha Pratama menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar serta keterampilan pesrta didik
meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan Media
berbantuan QR Code materi sistem ekskresi mata pelajaran biologi untuk siswa
kelas XI di SMA Negeri 19 Surabaya berdasarkan hasil analisis data dari validasi
para ahli menyatakan media yang dikembangkan termasuk dalam kriteria “sangat
baik” dan layak digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran biologi kelas XI di
SMA Negeri 19 Surabaya sehingga pengembangan modul berbasis QR Code
sangat membantu peserta didik belajar secara mandiri, membantu dan diperlukan
peserta didik sebagai panduan belajar. Pengembangan modul ini dinilai efektif
karena selain hasil belajar siswa yang meningkat, keterampilan siswa sendiri
mengalami peningkatan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Inovatif Berbasis
Qr Code Technology Pada Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 3 Putra

Bangsa*“

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

12 Fatkhur Rozak Artha Pratama ,’Pengembangan Modul Berbantuan Qr Code Materi
Orkestrasi Mata Pelajaran Biologi Untuk Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 19 Surabaya”,Junal
Mahasiswa Teknologi Pendidikan ,\0l.01, No.09.(2020),h.0-7



C.

1. Bagaimana Pengembangan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology
Pada Materi Sistem Ekskresi?

2. Bagaimana Kelayakan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology Pada
Materi Sistem Ekskresi?

3. Bagaimana respon siswa terhadap Modul Inovatif Berbasis Qr Code

Technology Pada Materi Sistem Ekskresi?

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian

ini untuk:

1. Menganalisis Pengembangan Modul Inovatif Berbasis Qr Code
Technology Pada Materi Sistem Ekskresi?

2. Menganalisis Kelayakan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology
Pada Materi Sistem Ekskresi

3. Menganalisis respon siswa terhadap Modul Inovatif Berbasis Qr Code

Technology Pada Materi Sistem Ekskresi.

Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan agar hasil penelitian yang di paparkan dalam skripsi
ini mampu memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Fakultas/Universitas
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Sebagai bahan kajian untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta
didik agar yang disampaikan dipahami peserta didik dengan baik

b. Bagi pendidik
Dapat memberikan ide kreatif bagi pendidik khususnya pendidik mata
pelajaran Biologi dalam membuat modul pembelajaran yang sesuali
dengan kriteria peserta didik

c. Bagi Peserta didik
Meningkatkan  pengetahuan mengenai  pengembangan  Modul
Pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Biologi materi Sistem
Ekskresi serta pengaruh nya terhadap proses pembelajaran peserta didik
agar dapat maksimal

d. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang pengembangan modul

Berbasis Qr Code Technology materi sistem ekskresi

Definisi Operasional
Definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:
1. Modul
Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai dengan usia dan tingkat
pengetahuan siswa agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan

bimbingan minimal dari pendidik,®> Modul yang ingin dikembangkan
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oleh peneliti mempunyai beberapa kelebihan antara lain dengan ada nya
tambahan link youtube yang dapat memotivasi peserta didik dan
menambah kemampuan dalam pemahaman peserta didik, dan juga
terdapat soal evaluasi yang dapat mengetahui sejauh mana kemampuan
setiap peserta didik. Selain itu, dengan adanya alat tambahan berupa QR
code, membuat materi lebih mudah di akses oleh peseta didik.
2. Qr Code Technology
Qr Code Technology adalah kumpulan batang hitam dengan latar
putih, dan merupakan kode unik untuk setiap masing — masing
karakternya.** Dengan teknologi QR Code memudahkan dalam respon
cepat menuju suatu alamat URL. QR Code tersebut dapat diaplikasikan
dalam untuk menuju Modul yang sudah ada di dalam Blog
3. Blog
Blog adalah situs web yang terdiri atas serangkaian entri yang
berurutan yang sering diperbarui dengan informasi tentang topik-topik
tertentu.”® Penggunaan Blog dalam pengembangan Modul ini karena
Blog mudah digunakan, cepat dalam memposting informasi, mudah

berinteraksi dengan orang lain, cepat mempublikasikan karya sehingga

B Luthvia Rohmaini,dkk,” Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika Berbantuan Wingeom Berdasarkan Langkah Borg And Gall”,Jurnal Teorema
:Teori dan Riset Matematika,Vol 5,No.2,(2020),h. 178

4 Anton Zulkarnain Sianipar,dkk.”Pengembangan odul Statistik Berbasis QR Code Untuk
melatih High Order Thingking Skills (HOTS) Mahasiswa”Journal of Information System, Applied,
Management, Accounting and Research,Vol.5, No.1, (2021),h,272

% Resmi Sari,dkk,”Pengembangan Media Blog dalam Pembelajaraan Menulis Teks
Anekdot Pada Siswa Kelas X SMA”,Jurnal Ilmu Budaya, Vol.1, No.4, (2017).h 319.
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tidak hanya untuk kepentingan komunikasi tetapi juga sangat cocok
digunakan sebagai media pembelajaran yang memungkinkan semua
orang bisa mengaksesnya dan juga blog ini memiliki jangka aktif yang
panjang.
4. Sistem Ekskresi
Sistem Ekskresi adalah system yang melakukan pengeluaran zat
sisa hasil metabolisme tubuh yang tidak dibutuhkan lagi oleh tubuh agar
terjaganya keseimbangan tubuh melalui osmoregulasi'® . Materi yang
akan di bahas didalam modul meliputi struktur dan fungsi organ pada
system ekresi manusia, proses ekskresi pada manusia, kelaianan dan
penyakit yang berhubungan dengan system ekskresi
5.  Uji kelayakan
Uji kelayakan adalah percobaan untuk mendapatkan data awal
kualitas bahan ahli yang dapat memberikan penilaian terhadap kelayakan
secara struktur komponen produk bahan ajar.'” Uji kelayakan dalam
penelitian ini meliputi uji kelayakan ahli materi dan ahli media . Uji
kelayakan materi meliputi Aspek kelayakan isi, Aspek kelayakan
penyajian dan Aspek kelayakan kebahasaan. Uji kelayakan media

meliputi Aspek Kelayakan kegrafikan

16 Faidah Rahmawati, dkk, Biologi, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 122.

Y Yosi Wulandari dan Wachid E Purwanto, Kelayakan Aspek Materi dan Media Dalam
Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”,Jurnal Gramatika,Vol.3, No.2, (2017), h-162-172.



13

6. Respon siswa
Respon merupakan tanggapan atau rangsangan yang ditimbulkan
dalam bentuk jawaban atau tingkah laku.'® Respon siswa dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa aspek untuk dinilai meliputi aspek

ketertarikan , aspek Materi dan aspek kebahasaan.

'8 Imelda dan Sinta Damera S,”Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Metamatika Realistik
dengan Budaya Batak Toba”, MES, Vol. 4, No. 4, (2018),h.81-88.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Salah satu komponen penting penunjang proses pembelajaran adalah
bahan ajar. Informasi dan uraian-uraian yang ingin disampaikan oleh guru
dihimpun dan disajikan dalam bentuk bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah
satu perangkat materi atau substansi pembelajaran yang disusun secara
sistematis, serta menampilkan secara utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.® Bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.?

Bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan guru atau siswa untuk
memudahkan belajar, meningkatkan pengetahuan dan pengalaman. Bahan
ajar menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, bahan ajar merupakan unsur
penting dari kurikulum. Jika silabus ditentukan arah dan tujuan suatu isi dan
pengalaman belajar bahasa sebagai kerangka, maka bahan ajar merupakan
daging yang mengisi kerangka tersebut. Peran bahan ajar dalam pembelajar

adalah penyajian bahan belajar, sumber kegiatan bagi siswa untuk berlatih

19°s. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Radar
Jaya Offset, 1992), h. 205.

20 Ali Mudlofar, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Tingkat Guruan dan Bahan
Ajar dalam Guruan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 128.

14
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berkomunikasi secara interaktif, rujukan informasi kebahasaan, sumber
stimulant, gagasan suatu kegiatan kelas, silabus, dan bantuan bagi guru yang
kurang berpengalaman untuk menumbuhkan kepercayaan diri. Materi yang
terdapat dalam bahan ajar diharapkan dapat dipelajari siswa sebagai sarana
untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Materi tersebut
merujuk pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor.?

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, bahan ajar dapat diartikan
sebagai kumpulan informasi dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah bahan ajar cetak dalam bentuk QR Code Technology.

2. Fungsi Bahan Ajar

Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi
guru dan fungsi bagi peserta didik

a) Fungsi bahan ajar bagi guru, antara lain:

a. Menghemat waktu guru dalam mengajar.

b. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator.

c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan

interaktif.

! Fatma Sukamawati,”Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Contextual Teaching
Learning untuk Mengefektifkan Pembelajaran bagi Siswa
SMA”,Fenomena.Vol.7,No.1,(2015),h.147
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d. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil

pembelajaran.

b) Fungsi bahan ajar bagi siswa, antara lain:

a. Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa yang

lain.

b. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki.

c. Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri.

d. Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari dan dikuasainya, serta
sebagai sumber belajar tambahan untuk siswa.?

3. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar menurut bentuknya dibedakan menjadi empat macam, yaitu
bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan
ajar interaktif.

a. Bahan ajar cetak merupakan sejumlah bahan ajar yang berbentuk
kertas untuk keperluan pembelajaran atau untuk menyampaikan
sebuah informasi. Misalnya buku, modul, handout, lembar kerja
siswa, brosur, foto atau gambar, dan lain-lain.

b. Bahan ajar dengar atau program audio merupakan sistem

pembelajaran yang menggunakan sinyal radio secara langsung, yang

22 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2014), h.24-25.
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mana dapat dimainkan atau didengarkan oleh seseorang atau
sekelompok orang. Mislanya kaset, radio, compact disk audio

c. Bahan ajar pandang dengar (audiovisual) merupakan kombinasi sinyal
audio dengan gambar bergerak secara sekuensial. Misalnya film, video
compact disk.

d. Bahan ajar interaktif yakni kombinasi dari dua atau lebih media
(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang kemudian
dimanipulasi oleh penggunanya atau diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu
presentasi. Misalnya compact disk interactive

Bahan ajar berdasarkan sifatnya dapat dibagi empat macam, yaitu

a. Bahan ajar yang berbasis cetak misalnya buku, pamflet, panduan
belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto
bahan dari majalah, koran, dan lain sebagainya.

b. Bahan ajar yang berbasis teknologi misalnya audio cassette, siaran
radio, slide, filmstrips, film video cassettes, siaran televisi, video
interaktif, computer based tutorial, dan multimedia.

c. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek misalnya kit

sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya
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d. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaktif manusia
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh) misalnya, telepon,

handphone, video conferencing, dan lain sebagainya.?

4. Bahan Ajar yang baik

Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahanbahan yang berhasil
dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara
sistematis.** Menurut Sa’dun Akbar beberapa kriteria buku ajar yang baik,
diantaranya:

a. Akurat (Akurasi)

Untuk dapat menghasilkan buku ajar yang baik perlu memperhatikan
akurasi. Keakuratan antara lain dapat dilihat dari aspek: kecermatan
penyajian, benar memaparkan hasil penelitian, dan tidak salah mengutip
pendapat pakar. Akurasi dapat pula dilihat dari teori pengembangan
mutakhir dan pendekatan keilmuan yang bersangkutan.

b. Sesuai (Relevansi)

Buku ajar yang baik memiliki kesesuaian antara kompetensi yang
harus dikuasai dengan cakupan isi, kedalaman pembahasan, dan
kompetensi pembaca. Relevansi hendaknya juga menggambarkan adanya

relevansi materi, tugas, contoh penjelasan, latihan dan soal, kelengkapan

2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2014) h 41-43.

2% Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Satuan Pendidik, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 10.
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uraian, ilustrasi dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh pembaca
sesuai tingkat pengembangan pembacanya.
c. Komunikatif

Komunikatif artinya isi buku mudah dicerna pembaca, sistematis,
jelas, dan tidak mengandung kesalahan bahasa.
d. Lengkap dan Sistematis

Buku ajar yang baik menyebutkan kompetensi yang harus dikuasai
pembaca, memberikan manfaat pentingnya penguasaan kompetensi bagi
kehidupan pembaca, menyajikan daftar isi, dan menyajikan kajian
pustaka. Uraian materinya sistematis, mengikuti alur pikir sederhana ke
kompleks, dari lokal ke global.
e. Berorientasi pada Student Centered

Pendidikan dengan kurikulum yang cederung konstrktivis seperti
KTSP membutuhkan buku ajar yang dapat mendorong rasa ingin tahu
siswa, terjadinya interaksi antara siswa dengan sumber belajar,
merangsang siswa membangun pengetahuan sendiri, menyemangati
siswa belajar secara berkelompok, dan mengingatkan siswa
mengamalkan isi bacaan.
f. Berpihak pada Ideologi Bangsa dan Negara

Untuk keperluan pendidikan Indonesia, buku ajar yang baik adalah
buku ajar yang harus mendukung ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha

Esa; mendukung pertumbuhan nilai kemanusiaan; mendukung
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tumbuhnya rasa nasionalisme; mendukung tumbuhnya kesadaran hukum,
dan mendukung cara berpikir logis
g. Kaidah Bahasa Benar

Buku ajar yang ditulis menggunakan ejaan, istilah, dan struktur

kalimat yang tepat.”®

B. Modul Pembelajaran

1. Pengertian Modul
Modul merupakan suatu unit program pengajaran yang disusun dalam
bentuk tertentu untuk keperluan belajar. Modul bisa dipandang sebagai paket
program pengajaran yang terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuan
belajar, bahan pelajaran, metode belajar, alat atau media, serta sumber belajar
dan sistem evaluasinya® Selain itu modul berperan sebagai petunjuk
mengajar yang efektif bagi pendidik serta menjadi bahan untuk melatih
kemampuan peserta didik dalam kegiatan belajar secara mandiri. Modul yang
dibuat didesain untuk melatih belajar mandiri peserta didik, didalam modul
disediakan petunjuk peggunaan modul untuk membimbing peserta didik
dalam belajar mandiri. Diawali dengan Adanya kompetensi yang harus

dicapai dilanjutkan dengan adanya peta konsep. Peta konsep akan membuat

% Sa’dun Akbar, “Instrumen Perangka Pembelajaran”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h. 34-36.
%® Heni Wulandari & Agil Lepiyanto,”Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Berorientasi Siklus Belajar Untuk Siswa Kelas XI SMA Teladan 1 Metro”,Jurnal Pendidikan
Biologi Universitas Muhammad Metro,Vol.7,No.2,(2016),h,131
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peserta didik secara otomatis mengetahui gambaran materi pembelajaran

yang ada dalam modul.?’

2. Karakteristik Modul

Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat

karakteristik sebagai berikut

a) Self Instructional Yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta

belajar mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada

pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka dalam

modul harus;

a.

b.

Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas.
Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/

spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan

pemaparan materi pembelajaran.

. Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang

memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur
tingkat penguasaannya.

Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan penggunanya.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

. Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

" Laila Puspita,”Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains Sebagai Bahan
Ajar dalam Pembelajaran Biolog”,Jurnal Inovasi Pendidikan IPA,Vol.5,N0.1(2019),h.85
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h. Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang memungkinkan
penggunaan diklat melakukan ‘self assessment’.
i. Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur
atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi.
J. Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang
mendukung materi pembelajaran dimaksud.
b) Self Contained
Yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau
sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara
utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan
pembelajar mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena
materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.
c) Adaptive
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
fleksibel  digunakan. Dengan = memperhatikan ~ percepatan
perkembangan ilmu dan teknologi pengembangan modul multimedia
hendaknya tetap “up to date”. Modul yang adaptif adalah jika isi
materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun waktu

tertentu.
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d) User Friendly
Modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.Setiap instruksi
dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,
mengakses sesuai dengan keinginan.Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum

digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.?®

C. QR Code Technology

Quick Response Code atau yang sering kita sebut QR Code atau dapat di
terjemahkan menjadi kode respon cepat. QR Code terdiri dari kumpulan batang
hitam dengan latar putih, dan merupakan kode unik untuk setiap masing—masing
karakternya. Dengan teknologi QR Code memudahkan dalam respon cepat
menuju suatu alamat URL. QR Code tersebut dapat diaplikasikan dalam
Pendidikan, misal untuk menuju alamat pembelajaran tertentu terkait materi
tertentu. %

QR Code dapat mengirim kode dengan sangat cepat, dan juga QR Code juga
sangat andal dan juga untuk mengakses nya tidak berbayar tetapi memiliki

kapasitas tinggi. Informasi di kode QR bervariasi, misalnya, pengalihan

%8 Ambar Sri Lestari,”Pembuatan Bahan Ajar Berbasis Modul pada Mata Kuliah Media
Pembelajaran di Jurusan Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari”,Jurnal Al-
Ta’dib,Vol.7,N0.2(2014),h.155-157

 Anton Zulkarnain Sianipar,dkk.”Pengembangan odul Statistik Berbasis QR Code Untuk
melatih High Order Thingking Skills (HOTS) Mahasiswa”Journal of Information System, Applied,
Management, Accounting and Research,Vol.5, No.1, (2021),h,272
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tautan,informasi lokasi, cap waktu, sesuai ID pengguna platform, yang semuanya
tidak dapat diidentifikasi pada gambar Qr Code.*

QR Code mampu menyimpan semua jenis data, seperti data angaka/numerik,
alphanumeric, biner, kanji/kana. Selain itu QR Code memiliki tampilan yang lebih
kecil daripada barcode. Hal ini dikerenakan QR Code mampu menampung data
secara horizontal dan vertikal, jadi secara otomatis ukuran dari tampilannya
gambar QR Code bisa hanya sepersepuluh dari ukuran sebuah barcode tidak hanya
itu QR Code juga tahan terhadap kerusakan, sebab QR Code mampu memperbaiki
kesalahan sampai dengan 30% tergantung dengan ukuran atau versinya. Oleh
karena itu, walaupun sebagian simbol QR Code kotor ataupun rusak, data tetap
dapat disimpan dan dibaca. Tiga tanda berbentuk persegi di tiga sudut memiliki

fungsi agar simbol dapat dibaca dengan hasil yang sama dari sudut manapun.™

D. Blog

WeBlog atau disebut juga dengan Blog, merupakan salah satu manfaat yang
bisa diambil dari internet. Blog saat ini menjadi alternatif baru bagi publikasi
melalui internet. Bukan hanya untuk instansi, tapi juga untuk publikasi pribadi.
Mengelola sebuah Blog adalah sebuah kegiatan yang mudah dilakukan oleh setiap

orang, mulai dari pelajar, mahasiswa, dosen, karyawan, dan siapa saja. Untuk

% Guntur Firmansyah & Didik Hariyanto,”QR Code Based Teaching Materials For
Organization Classes and Game Systems”,Journal of Phisical Education, Health and Sport, VVol.6,
No.1, (2019),h.7.

¥ Suwandy Sumbogo,dkk,”Pengembangan Sistem Pendataan Tamu Undangan Berbasis
Android Menggunakan QR Code pada Event Organizer”, KHARISMA Tech Journal, Vol.14, No.1,
(2019),h.85.


https://jurnal.kharisma.ac.id/kharismatech/issue/view/tech_vol14-1

25

membuat dan mengelola Blog tidak diperlukan keahlian programming khusus di
bidang komputer, sehingga Blog mudah dipelajari oleh siapa pun.

Blog merupakan sebuah situs web yang terdiri atas serangkaian entri yang
berurutan yang sering diperbarui dengan informasi tentang topik-topik tertentu.
Informasi tersebut dapat ditulis oleh pemiliknya langsung maupun sumber lain.
Sebuah Blog pada dasarnya merupakan sebuah jurnal yang tersedia di internet.
Aktivitas yang dilakukan pada Blog disebut dengan aktivitas Blogging, sedangkan
orang yang melakukan aktivitas Blogging disebut dengan seorang Blogger. Tujuan
Blog secara umum yaitu menyampaikan informasi yang bermanfaat untuk diri
sendiri maupun bagi orang orang lain.*

Blog memiliki keunggulan dibandingkan saluran komunikasi lainnya

a. Publishable. Blogger dapat langsung mem-posting berita dengan murah,
mudah, dan dapat dibaca di mana pun.

b. Findable. Mudah ditemukan lewat situs pencari berdasarkan subjek, nama
penulis, atau keduanya. Semakin lengkap dan terkini informasi pada suatu
Blog, biasanya semakin digemari.

c. Social. Blog menyediakan informasi dan diskusi menarik berdasarkan
topik yang dapat beralih dari satu situs ke situs web lain, menghubungkan
dari suatu link ke link lain. Melalui Blog, mereka yang memiliki minat
yang sama dapat membangun komunitas dan jaringan tanpa batas waktu
dan letak geografis.

d. Viral. Informasi menyebar lebih cepat melalui Blog dibanding surat kabar.

%2 Resmi Sari,dkk,”Pengembangan Media Blog dalam Pembelajaraan Menulis Teks
Anekdot Pada Siswa Kelas X SMA”,Jurnal Ilmu Budaya, Vol.1, No.4, (2017).h.319.
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e. Syndicatable. Blog memiliki konten yang kaya dan mudah dikendalikan

dan didapatkan oleh siapa saja.

f. Linkable. Blog terhubung dengan informasi lain yang tersedia di internet

serta menyediakan komunikasi internet dua arah.

Walaupun Blog memiliki keunggulan sebagaimana yang telah disebutkan,
pemanfaatan Blog sebagai media belajar masih belum banyak digunakan oleh
guru dan siswa Padahal, media ini sangat menarik untuk diterapkan di dalam
kegiatan belajar. Kegiatan belajar dengan media Blog dalam dunia pendidikan
dapat meningkatkan kualitas diri dan kompetensi seorang guru karena
memungkinkan seorang guru dapat bertukar pikiran dengan guru lain mengenai
kiat-kiat mengajar. Selain itu, dengan media Blog, guru dapat mengirim posting
bahan ajar yang kemudian dapat dipelajari oleh siswa melalui Blog ini. Selain
bermanfaat bagi guru, Blog juga bermanfaat bagi siswa. Siswa dapat belajar di
luar jam sekolah tanpa ada batas ruang dan waktu, sekaligus memperkenalkan
siswa pada dunia teknologi dan informasi. Sebagai media belajar, siswa juga dapat
saling bertukar pikiran atau pendapat dengan teman satu kelas melalui komentar

yang telah disediakan di dalam Blog.*

E. Materi
1. Pengertian Sistem Ekskresi
Ekskresi adalah suatu proses pengeluaran zat-zat sisa hasil metabolisme

tubuh yang sudah tidak diperlukan lagi. Fungsi sistem ekskresi adalah untuk

* Vitri Tundjungsari & Suhaeri,”Pelatihan Pembuatan Blog untuk Pengembangan Media
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan”,JPP IPTEK, Vol.2, No.1, (2018), h.16
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menjaga kesetimbangan (homeostasis) tubuh secara osmoregulasi. Sistem
ekresi berfungsi untuk membantu dan memelihara keseimbangan tubuh. Zat-
zat yang tidak dibuthkan tubuh harus segera dikelauarkan agar tidak bersifat
racun bagi tubuh.®*
Tempat pembuangan zat-zat yang tidak berguna dalam tubuh disebut
dengan organ-organ ekskresi. Organ-organ ekskresi meliputi: .
A. Ginjal
Ginjal merupakan organ ekskresi yang utama pada manusia. Ginjal
adalah memproduksi dan mengeluarkan urin dari dalam tubuh. Ginjal
melakukan fungsi yang paling penting dengan menyaring plasma dan
memindahkan zat dari filtrat pada kecepatan yang bervariasi tergantung
pada kebutuhan tubuh. Ginjal membuang zat yang tidak diinginkan
dengan cara filtrasi darah dan menyekresinya melalui urin, sementara
yang dibutuhkan akan kembali ke dalam tubuh.®
a) Struktur Ginjal
Secara umum, struktur Ginjal memiliki bagian-bagian, seperti
korteks (bagian luar), medula (tengah) dan paling dalam pelvis. Pada
korteks dan medula terdiri atas = 1 juta nefron. Struktur ginjal dari
bagain terluar yaitu.
a. Kulit ginjal (Korteks), merupakan bagian terluar ginjal yang

berfungsi untuk menyaring darah

% Faidah Rahmawati, dkk, Biologi, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 122.

% Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia, (Jakarta: Salemba Medika, 2011), h. 253.
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b. Sumsum ginjal (Medula), merupakan bagian tengah ginjal yang
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya pembulu-pembuluh
halus yangmengalirkan urin ke saluran yang lebih besar.

c. Rongga ginjal (Pelvis renalis), merupakan bagian dalam ginjal
yang berfungsi untuk menampung urin sementara sebelum di

keluarkan.*

vvvvv

Gambar 2.1 Struktur Ginjal

b) Proses Pembentukan Urine

Proses pembentukan urine terdiri menjadi tiga proses, yaitu:

a. Filtrasi yaitu langkah pertama dalam proses pembentukan urin,
dan proses filtrasi terjadi pada glomelurus. Proses ini terjadi
karena permukaan aferen lebih besar dari pemukaan eferen
sehingga terjadi penyerapan darah setiap menit. Hasil dari
penyaringan tersebut akan ditampung dalam kapsul Bowman

yang disebut filtrat glomerulus atau urin primer.*’

% Faidah Rahmawati, dkk, Biologi, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 125-126

%7 Syaifuddin, Fungsi Sistem Tubuh Manusia, (Jakarta: Widya Medika, 2001), h. 219-220
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b. Reabsorpsi merupakan proses penyerapan kembali zat-zat yang
masih berguna yang terdapat pada urin primer. Filtrat
glomerulus/urin primer yang dihasilkan dari proses filtrasi masih
mengandung bahan-bahan yang berguna bagi tubuh, seperti
glukosa, garam-garam, asam amino, dan air. Oleh karena itu,
bahan-bahan tersebut harus diserap kembali ke dalam darah
untuk dapat digunakan oleh tubuh. Proses reabsorpsi terjadi
selama filtrat melalui tubulus nefron yang dikelilingi pembuluh
darah sehingga hasil reabsorpsinya segera diserap oleh
pembuluh darah tersebut dan masuk kembali ke dalam tubuh.

c. Augmentasi yaitu menyekresikan zat-zat yang tidak berguna
bagi tubuh dari darah ke dalam cairan tubulus. Zat-zat yang

4L

biasanya disekresikan, antara lain H*, NH,*, K, asam urat,
cathecolamin, asetil kolin, serotonin, obat-obatan seperti
penicillin, aspirin, dan morfin. Setelah proses reabsorpsi dan
sekresi berakhir, terbentuklah urin sekunder atau urin
sesungguhnya, yang selanjutnya mengalir ke kaliks dan
kemudian masuk ke pelvis melalui pembuluh pengumpul.
Proses selanjutnya, yaitu urin mengalir ke kantung kemih

melalui ureter. Kantung kemih dapat mengembang hingga dapat

menampung sekitar 400 ml urine.®

% Eva Latifah Hanum, dkk, Biologi 2, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009) h. 193-194.
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Gambar 2.2. Proses Pembentukan Urine

B. Kulit

Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutupi seluruh tubuh dan
melindungi tubuh dari bahaya yang dating dari luar. Secara makroskopis
kulit merupakan organ hidup yang mempunyai ketebalan yang sangat
bervariasi. Sedangkan secara mikroskopis kulit dapat dibedakan menjadi
dua lapisan utama vyaitu kulit ari (epidermis) dan kulit jagat (dermis).
Kedua lapisan ini berhubungan dengan lapisan yang ada di bawahnya
dengan perantara jaringan ikat bawah kulit (hypodermis). Kulit terbagi
menjadi dua bagian, yaitu.

a) Lapisan kulit ari (Epidermis), merupakan lapisan terluar yang
terdiri dari lapisan korneum, lapisan spinosum, lapisan granulosum
dan lapisan basal.

b) Lapisan kulit jangat (Dermis), merupakan lapisan yang terletak di

bawah lapisan epidermis. Bagian dermis terdapat akar rambut,
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kelenjar minyak, kelenjar keringat, pembuluh darah dan serabut

saraf.*®

Epidermis—{ [,

Dermis

Hypodermis-

Gambar 2.3 Struktur Kulit.

C. Paru-Paru

Paru-paru manusia berjumlah sepasang, terletak di dalam rongga dada
yang dilindungi oleh tulang rusuk. Fungsi paru-paru sebagai alat
pernapasan. Dalam sistem ekskresi, paru-paru berfungsi sebagai alat

pengeluaran gas sisa-sisa proses pernapasan yaitu CO,.*

Karbon dioksida dan air sebagai hasil sisa metabolisme karbohidrat
dan lemak, harus dikeluarkan dari sel-sel tubuh melalui pembuluh
darah,ke organ pernapasan yaitu paru-paru. Proses pengeluaran CO, dan
H.O dari sel-sel tubuh/jaringan ke paru-paru ini melalui suatu proses
berantai yang cukup kompleks yang disebut pertukaran klorida (Chloride

shift). Pertukaran klorida ini melibatkan peran sel darah merah, dan

% syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia, (Jakarta: Salemba Medika, 2011), h. 253.

%0 Deswaty Furgonita, IPA Biologi, (Jakarta: Yudistira, 2007), h. 78.



plasma darah. Jadi, materi yang diekskresikan dari paru-paru ialah sisa

metabolisme CO, dan uap air."

Gambar 2.4 Struktur Paru-paru

D. Hati

Hati terletak di dalam rongga perut sebelah kanan, tepat di bawah
sekat rongga dada. Hati berwarna merah tua dan kelenjar karena
menghasilkan empedu (exokrin) dan juga mengeluarkan hasil produksi
makanan (endokrin). Hati terletak di ragio, hypochondrium kanan
epigastrium, dan sebagian besar tertutup dinding thorax. Bagian atas hati
tertutup diafragma dan mencapai ketinggian iga kelima kanan.** Hati
berfungsi untuk mengekskresikan getah empedu zat sisa dari perombakan
sel darah merah yang telah rusak dan dihancurkan di dalam limpa. Hati
juga berfungsi sebagai tempat perombakan sel darah merah yang telah

tua.®®

* Eva Latifah Hanum, dkk, Biologi 2, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009) h. 188

*2 Daniel S. Wibowo, Anatomi Tubuh Manusia, (Jakarta: Graha llmu, 2007), h. 347

** Oman Karmana, Cerdas Belajar Biologi, (Jakarta: Grafindo, 2007), h. 25.
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Gambar 2.5 Struktur Hati

2. Penyakit Sistem Ekskresi
Penyakit atau gangguan pada sistem ekskresi tidak hanya disebabkan karena
faktor kurang minum, tetapi juga disebabkan karena adanya infeksi virus,
bakteri atau jamur. Berikut penyakit pada sistem ekskresi.**
a. Gagal ginjal
Anuria merupakan kegagalan fungsi ginjal yang akut dan menyebabka
nefritis, pendarahan dan fungsi ginjal berhenti secara tiba-tiba yang disebut
dengn anuria. Gejala ini sangat berbahaya karena menyebabkan uremia
yaitu kebocoran pada salah satu nefron
b. Hepatitis
Suatu penyakit dimana hati mengalami peradangan yang disebabkan
karena infeksi virus. Jenis hepatitis ada tiga macam, yaitu hepatitis A, B,
dan C.
c. Nefritis
Nefritis merupakan keadaan dimana nefron mengalami peradangan yang

disebabkan infeksi bakteri Streptococcus. Nefritis menyebabkan protein

* Wiwi Isnaeni, Fisiologi Hewan, (Yogyakarta: Kanisius, 2019), h. 45.
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tidak dapat disaring sehingga urin yang dikeluarkan akan mengandung
protein
d. Diabetes insipidus

Diabetes insipidus merupakan penyakit yang ditandai dengan urin yang
dikeluarkan banyak, karena kekurangan ADH. Hal ini menyebabkan
dehidrasi, rasa haus terus menerus, dan tekanan darah rendah
e. Diabetes melitus

Penderita penyakit diabetes melitus akan mengeluarkan urin yang
mengandung glukosa. Hal ini disebabkan karena kekurangan hormon
insulin.
f. Albuminuria

suatu keadaan dimana urin yang dikeluarkan mengandung protein dan
albumin. Hal ini disebabkan karena sel-sel pada ginjal mengalami infeksi
g. Pneumonia

Peunomia disebabkan karena adanya infeksi virus, bakteri atau jamur di
alveolus. Peunomia menyebabkan oksigen susah masuk ke aveoulus yang
menjadi tempat pertukaran oksigen dan karbon dioksida.
h. Sirosis Hati

Sirosis hati adalah kondisi berubahnya sel hati menjadi jaringan ikat
fibrosa, sehingga sel itu kehilangan fungsinya, sirosis disebabkan karena

sering meminum-minumam keras.*

* Faidah Rahmawati, dkk, Biologi, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 129-130.
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F. Uji Kelayakan

Uji kelayakan merupakan penelitian tentang pengujian suatu proyek apakah
proyek tersebut dapat dilaksanakan atau tidak. Kegiatan ini dilakukan untuk
mempelajari secara mendalam mengenai sutu produk yang akan dihasilkan, dalam
rangka menentukan layak atau tidak produk tersebut digunakan.*®

Menguji suatu kelayakan dibutuhkan validitas agar dapat diuji coba. Dalam
pembelajaran dibutuhkan suatu bahan ajar yang sudah dilakukan validasi. Sebab
Proses validasi merupakan kegiatan ilmiah yang hasilnya tidak perlu diragukan
lagi.uji validitas dilakukan dengan menggunakan instrumen yang sudah valid.
Alasan instrumen dapat mengukur kevalidan media adalah karena isntrumen di
hasilkan dari serangkian riset, dan dikaji oleh beberpa ahli seperti ahli media, ahli
materi dan ahli bahasa sesuai dengan karakteristik bahan ajar tersebut.*’

Uji kelayakan dalam penelitian ini meliputi uji kelayakan ahli materi dan ahli
media . Uji kelayakan materi meliputi Aspek kelayakan isi (mencakup kesesuaian
materi dengan KD, keakuratan Materi dan dorongan keingintahuan), Aspek
kelayakan penyajian (mencakup teknik penyajian data, pendukug penyajian dan
penyajian pembelajaran) dan Aspek kelayakan kebahasaan (mencakup kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa dan lugas).
Uji kelayakan media meliputi Aspek Kelayakan kegrafikan (meliputi desain

sampul modul , desain isi modul dan ukuran modul).

“® Ahmad Subagyo, Studi Kelayakan, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), h. 3.

*" Rudi susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009),
h. 68-69.



36

G. Respon Siswa

Respon merupakan tanggapan atau rangsangan yang ditimbulkan dalam
bentuk jawaban atau tingkah laku.*® Respon siswa dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa aspek untuk dinilai meliputi aspek ketertarikan (Membahas tentang
penampilan modul yang menarik dan tidak membosankan serta dapat membangun
semangat dalam belajar) , aspek Materi (Membahas tentang penyajian materi,
penulisan bahasa latin dan mengujian pemahaman melalui test evaluasi) dan aspek
kebahasaan (Membahas tentang penggunakan bahasa yang mudah di pahami dan

penggunaan huruf yang sederhana sehingga tidak mengganggu konsentrasi).

* Imelda dan Sinta Damera S,”Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Metamatika
Realistik dengan Budaya Batak Toba”, MES, Vol. 4, No. 4, (2018),h.81-88.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Research and Development (R&D) merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguiji
keefektifan produk tersebut.** Rancangan penelitian meliputi 10 langkah yang
dikembangkan oleh Borg dan Gall yaitu (1) Penelitian dan pengumpulan data
(Research and information collekting).(2) Perencanaan (Planning). (3)
Pengembangan draf produk (Develop preliminary form of product). (4) Validasi
Desain (Preliminary field testing). (5) Revisi Produk (Main product revision).
(6).Uji coba lapangan (Main field testing). (7). Revisi Produk Operasional
(Operational Product Revision). (8). Uji Coba Lapangan Operasional
(Operasional Product Revision). (9). Revisi Produk Akhir (Final Product
Revision). (10).Penyebaran dan penerapan (Dissemination and Implementation).*
Namun pada peneltitian ini, peneliti hanya melakukan sampai tahap ketujuh saja
sesuai dengan kebutuhan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Putra Bangsa, kecamatan

Lhoksukon, Kabupaten Aceh Utara pada semester genap 2022

* Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. (Bandung;Alfabeta.2018),h.1- 456

% Laila Puspita,” Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains Sebagai
Bahan Ajar dalam Pembelajaran Biologi”,Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol.5 No.1.(2019).h.80
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C. Subjek Penelitian
1. Ahli
Ahli yang dimaksud dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
validator Pengembangan Bahan ajar yang terdiri dari ahli materi dan ahli
media.
a. Ahli Materi
Ahli materi berperan untuk memberikan saran dan komentar mengenai
kelayakan isi, kelayakan kebahasaaan, dan kelayakan penyajian mengenai
bahan ajar berbasis QR Code Technology. Ahli materi yang di maksud
adalah dosen pendidikan biologi dan pendidik bidang biologi.
b. Ahli media
Ahli media berperan dalam memberikan komentar, saran dan
memvalidasi bahan ajar yang di kembangkan berdasarkan aspek kelayakan

kegrafikan.

D. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini merupakan Bahan Ajar Inovatif

Berbasis QR Code Technology yang sudah di kembangkan oleh peneliti

E. Rancangan Penelitian

Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran biologi ini sampai
langkah ketujuh dari sepuluh , dengan mempertimbangkan bahwa hasil yang
meningkat berupa Instrument bersifat Valid, Praktis dan efesien. Langkah-langkah

Borg and Gall yang dilakukan oleh peneliti diantaranya ,yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Penelitian dan pengumpulan data (Research and information
collekting),dimana peneliti mengumpulkan informasi (Kajian pustaka,
Pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam
pembelajaran dan menrangkum permasalahan.

Perencanaan (Planning) yaitu menyusun rencana penelitian, meliputi
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksaan penelitian,
merumuskan tujuan yang hendak di capai dengan penelitian tersebut,
desain atau langkah-langkah penelitian dan kemungkinan dalam lingkup
terbatas

Pengembangan draf produk (Develop preliminary form of product)
pengembangan bahan pembelajaran dan instrument evaluasi

Validasi Desain (Preliminary field testing). Validasi ahli yang dilakukan
oleh dosen yang ahli dalam bidang tersebut.

Revisi produk (Main productrevision) melakukan revisi terhadap produk
utama berdasarkan masukan dan saran-saran dari hasil uji ahli

Uji coba lapangan (Main field testing),melakukan uji coba terbatas,
dimana disini peneliti hanya uji coba lapangan pada pendidik dan peserta
didik kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 3 Putra Bangsa

Revisi produk. Melakukan revisi kembali terhadap produk utama
berdasarkan masukan dan saran-saran dari hasil uji coba lapangan yang

telah dilakukan®!

*! Ratna Widyaningrum,dkk,” Pengembangan Modul Berorientasi Poe (Predict, Observe,
Explain) Berwawasan Lingkungan Padamateri Pencemaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa”Bioedukasi, Vol.6No.1,(2013).h.107
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8) Uji Coba Lapangan Operasional (Operasional Product Revision).
Melakukan perbaikan/penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas
sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desaign model
operasional yang siap di validasi.

9) Revisi Produk Akhir (Final Product Revision). Melakukan perbaikan
akhir terhadap model yang dikembangkan guna menghasilkan produk
akhir.

10) Penyebaran dan penerapan (Dissemination and Implementation).
Langkah menyebarluasan produk/ model yang dikembangkan dan
menerapkan nya dilapangan

Penjelasan diatas dapat dirumuskan dalam bentuk bagan pada gambar 3.1

Penelitian dan |:> Pengembangan
Pengumpulan Data jarencanaar :> Draff
Uji Coba o : Uji Coba
Lapangan <:I R <:I Validasi Desain
Uji Coba 13
Revisi Produk I:> Lapangan |:> Revilkiroduk
Onerasional 4

<5

Penerapan

Penyebaran dan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian R&D Model Borg and Gall.>

°2 Taza Nur Utami,” Pengembangan Modul Matematika dengan Pendekatan Science,
Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) pada Materi Segiempat”Desimal;Jurnal
Matematika, Vol.1, No.2, (2018).h.168.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yakni
menggunakan analisis data secara kuantitatif, yakni data dari hasil angket berupa
instrument validasi yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media. Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui kelayakan media.>*Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Desain Produk
Desain dalam pengembangan produk modul ini menggunakan metode
deskripsi. Desain produk beriisikan penjabaran materi yang sesuai dengan
kurikulum, link quiz dan link youtube yang memudahkan siswa dalam
memahami materi serta menggunakan bahasa dan teknologi yang mudah
dimengerti.
2. Lembar uji kelayakan
kelayakan pengembangan modul ini digunakan untuk memperoleh data
berupa hasil penilaian dari ahli materi, ahli media dan Guru mata pelajaran,
Hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui kelayakan dan kualitas modul
yang dikembangkan, kesesuaian isi, kesesuaian dengan syarat kontruksi, dan

kesesuaian dengan syarat teknis suatu modul.

%% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta;2007),
h.224
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3. Angket Respon Peserta Didik

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan / pernyataan tertutup
atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim
melalui pos atau internet.>* Respon peserta didik di lakukan setelah produk
yang di kembangkan sudah dinyatakan layak oleh validator. Bahan ajar yang
di implementasikan, akan di uji tingkat kemenarikannya berdasarkan respon
peserta didik dengan menggunakan angket. Lembar anngket peserta didik
terdidri dari pertanyaan-pertanyaan, saran serta komentar untuk perbaikan

bahan ajar.

G. Instrumen Penelitian

Instrument adalah alat yang di gunakan untuk mengumpulkan data dalam
suatu penelitian. Data yang terkumpul dengan menggunakan intrumen tertentu
akan dideskripsikan dan dilampirkan atau digunakan untuk menguji hipotesis
yang diajukan dalam suatu penelitian.”> Adapun Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini berupa validasi dan angket.

*'S. Nasution, Metode Rresearch (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara;2003), h.129.

*® pudji Muljono,Penyusunan dan Pengembangan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta; FIS-
UNJ, 2002), h.1
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1. Lembar Uji Kelayakan
a. Lembar uji kelayakan ahli materi
Validator ahli materi akan menilai dari aspek kelayakan isi, penyajian
dan kebahasaan. Validasi ini bertujuan untuk menguji kelayakan Bahan
ajar yang dikembangkan berdasarkan aspek materi.. Lembar validasi
terdiri dari pernyatan-pernyataan, saran dan komentar untuk perbaikan.
b. Uji kelayakan Ahli Media
Validator ahli media akan menilai dari aspek kelayakan kegrafikan.
Validasi ini bertujuan untuk menguji kelayakan bahan ajar yang
dikembangkan berdasarkan aspek media. Lembar validasi terdiri dari
pernyatan-pernyataan, saran dan komentar untuk perbaikan.
2. Lembar Respon peserta didik
Lembar respon peserta didik diberikan kepada peserta didik. Lembaran
respon peserta didik untuk peserta didik berisikan respon yang diberikan
terhadap buku ajar berbasis QR Code Technology Komponen indicator respon

siswa terhadap modul meliputi ketertarikan,meteri dan kebahasaan

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
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orang lain.*® Adapun Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1 Uji Kelayakan Modul
Uji kelayakan modul ini diberikan kepada ahli materi dan media, Kriteria
penilaian terhadap kelayakan modul dinyatakan dalam persentase yang

dihitung dengan menggunakan rumus, sebagai berikut :

Skor yang diperoleh

Persentase Kelayakan = x 100%

skor maksimal

Pemberian skor persentase penilaian kelayakan modul dapat dilihat pada
tabel 3.4. pemberian skor persentase penilitian menggunakan skala Likert (1-
4), Diantaranya: 1) Sangat Kurang (SK), 2) Kurang (K), 3) Baik (B), dan 4)
Sangat Baik (SB). Kemudian hasil persentase dikualifikasikan kedalam

kriteria penilaian seperti tabel berikut ini.”’

Rentang Persentase Kriteria Kualitatif Interpretasi
81% < P > 100% Sangat Baik (SB) Sangat layak
62% < P > 80% Baik (B) Layak
43% <P >61% Kurang (K) Cukup layak
25% <P >42% Sangat Kurang (SK) Tidak layak

Tabel 3.4 Rentang Persentase kelayakan

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta;2007),
h.224

% Siska Arimadona,2016,”Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Integrasi
Islam Sains”, Jurnal Pendidikan Rokania,Vol.1, No.2,h.93
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2 Respon Peserta Didik
Angket respon siswa yang diberikan kepada setiap individu siswa di XI
MIPA 2 SMA Negeri 3 Putra Bangsa. Nilai dari hasil angket peserta didik
diperoleh dan akan diolah datanya sesuai rumus sehingga dapat diperoleh
nilai persentase untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap modul tersebut.

Nilai yang diperoleh dari hasil lapangan di olah dengan menggunakan rumus :

Skor Mentah

. . __SkorMentah_ .
Persentase Nilai ¥ TV x100%

Sehingga memperoleh penilaian oleh peserta didik. Nilai tersebut
menuntut seberapa layak modul pembelajaran tersebut. Lembar angket
disusun mengunakan skala Likert (1-4) Diantaranya: 1) Sangat Kurang (SK),
2) Kurang (K), 3) Baik (B), dan 4) Sangat Baik (SB). Kemudian hasil
persentase dikualifikasikan kedalam Kriteria penilaian seperti tabel berikut ini.

58

Tabel 3.5 Rentang persentase kelayakan

Rentang Persentase (%) Kriteria Kualitatif Interpretasi
81% < P >100% Sangat Baik (SB) Sangat baik
62% < P > 80% Baik (B) Baik
43% <P >61% Kurang (K) Cukup baik
25% <P > 42% Sangat Kurang (SK) Tidak baik

% Lis ernawati dan Totok Sukardiyono, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif
pada Mata Pelajaran Administasi server”, Jurnal Elinvo, Vol. 2, No. 2, (2017), h. 207



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Hasil Pengembangan Modul Berbasis Qr Code Technology

Pengembangan modul berbentuk Qr Code Technology pada materi system
ekskresi di kelas XI telah melalui tahapan model pengembangan Borg and
Gall. Hasil diperoleh oleh pengembangan ini berupa penilaian dari validator
media dan validator media yaitu penilaian terhadap kelayakan isi modul
pembelajaran system ekskresi berbasis Qr Code Technology yang di
kembangkan untuk Siswa SMA Kelas XI.

Penelitian menggunakan model pengembangan Borg and Gall terdiri dari 10
tahap tetapi penelitian ini hanya melakukan 7 tahap karena sesuai dengan
kebutuhan. Adapun tahapan pengembangan sebagai berikut:

1) Tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal

Tahap penelitian dan pengumpulan informasi bertujuan untuk
mengetahui potensi dan masalah yang ada di sekolah dalam pembelajaan
biologi, setelah melakukan wawancara dengan pendidik mata pelajaran
biologi dan peserta didik serta melakukan observasi terhadap fasilitas
sekolah , peneliti menemukan kurangnya antusias dalam mengikuti
pembelajaran biologi dikarenakan kurangnya referensi bacaan pelajaraan
biologi sehingga menyebabkan menurunnya minat peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran.
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Peneliti berinisitif mengembangan sebuah modul inovatif yang berbasis
QR Code Technology. Dengan adanya modul inovatif yang berbasis QR
Code Technology., diharapkan pembelajaran biologi akan terasa
menyenangkan dan meningkatkan keinginan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran biologi serta peserta didik dapat belajar secara mandiri dan
mampu memecahkan masalah.

Bahan ajar sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, serta bahan
ajar merupakan suatu hal yang harus dipenuhi jika kurangnya ketersediaan
bahan ajar maka akan mengakibatkan berkurangnya tingkat kemandirian
peserta didik dalam belajar.>®
2) Tahapan Perencanaan

Tahap ini dilakukan pengumpulan data-data sebagai sumber dalam
pembuatan modul. Data yang dikumpulkan adalah buku biologi dan
berbagai sumber internet yang memuat materi system Ekskresi sebagai
referensi materi, kurikulum untuk menjabarkan standard kopentensi yang
harus di capai peserta didik

Pengembangan modul berbasis QR Code Technology dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pembelajaran menggunakan
modul dengan perpaduan kecakapan belajar dan konsep serta perkembangan

Teknologi pada materi system ekskresi dapat mendorong tumbuhnya

% Chairiah, Silalahi, A, & Hutabara t, W. (2016). Pengembangan Bahan Ajar Kimia Materi
Larutan Asam dan Basa Berbasis Chemo-Edutaimen untuk siswa SMK TI Kelas XI. Jurnal
pendidikan kimia, 8 (2), h.120-129.
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motivasi peserta didik, kemauan dan keefektifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
3) Tahapan Pengembangan Draff Produk Awal

Langkah pertama dalam melakukan pengembangan produk awal adalah
mengembangkan draff awal dari modul pembelajaran berdasarkan kerangka
produk awal yang telah direncanakan sebelumnya untuk memperoleh
produk yang baik.*® Modul dirancang untuk memudahkan peserta didik
dalam dalam belajar mandiri, hal tersebut karena modul inovatif yang
berbasis QR Code Technology menggunakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif serta dilengkapi soal-soal latihan serta link YouTube yang
memungkinkan peserta didik dapat mengevaluasi hasil belajar secara

mandiri.

Tahap ini yang dilakukan dalam mengambangkan modul inovatif yang
berbasis QR Code Technology adalah mendesain modul inovatif yang
berbasis QR Code Technology serta Card tempat peserta didik memindai
QR Code. Peneliti membuat modul ini dengan menggunakan Aplikasi
Microsoft word dan Cover serta Card dibuat Menggunakan Aplikasi
CorelDraw. Modul ini menggunakan Ukuran kertas A5, Spasi 1,5 Font
Time New Romans dan Ukuran font 12 pt, Adapun desain penyajian modul

ini disusun secara berurutan mulai dari sampul depan, kata pengantar, daftar

% Chrisyarani, D, D., Yasa, A, D. (2018). Validasi Modul Pembelajaran Materi dan Dasar
Tematik Berbasis PTK. Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran. 8 (2), 206-212
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isi, kompetensi dasar dan indicator, ayat alquran terkait materi, peta konsep,

pengantar , isi modul dan daftar pustaka serta Biografi Penulis.

a. Cover Modul

Cover modul terdiri dari Judul Modul/materi dalam modul tersebut,

Nama penulis, nama pembimbing, logo universitas penulis, tata letak

Gambar dan warna yang dipilih pada cover harmoni serta memiliki

kesatuan dengan komponen lain

b. Kata Pengantar

Kata pengantar tersebut berisi ucapan-ucapan dari penulis atas

terselesaikannya penulisan modul tentang ucapan rasa syukur, terima

kasih, tujuan dan manfaat, kritik dan saran yang membangun untuk

menyempurnakan modul.

HARIZKI ANANDA PUTRA
RIZKY AHADI, M. Pd
NURLIA ZAHARA, M. Pd

Re

SISTEM
EKSRESI MANU

4

Q Program Studi Pendidikan Biologi
Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Negen Ar-Raniry

Gambar 4.1 Tampilan Cover

—Kata Pengantar

R N

"suslin ydtuk men;
¥~ ihodulperbas
metumbihka

= dan pen
\—3—— dengan yang diharapkan. L

angtua, para—y

mpu pelajaran biclogi-  \—
1, support serta masukgn

pendidikan biglogh,
menyumbangkaf

dalam pembentukan modul ini.

Modul berbasis OR Code Technpiogy, ini temifat—{
pada manusia. Di Walan} modul-inb—\_
isa belajar-dengaf-mardiri, Penylis

ngan padat ydng lxuﬁlls afmbil___\

Gambar 4.2 Tampilan Kata Pengantar



c. Daftar Isi
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Tujuan penulis membuat daftar isi pada modul tersebut agar

memudahkan para pembaca menemukan halaman-halaman untuk materi-

materi tertentu pada modul berdasarkan sub bab atau bagian-bagian

dalam modul yang telah dikembangkan.

d. Kompetensi dasar dan indicator

Tujuan peneliti membuat kompetensi dasar dan indicator pada modul

ini sebagai acuan modul dengan materi yang sesuai dengan apa yang

dipelajari oleh peserta didik

entukan Urine.............coo..
yang mempengaruhi

©) Sekresi empedu ......cvrmrsmcns 21
d) Gangguan/penyakit pada hati... X\
3. Kulit

IS
-
£
2

£’}
e

©) Gangguan/panyakit pads;

peripar.
Daftar Pustaka

SISTEM EKSKRESI MANUSIA i ]

Gambar 4.3 Tampilan Daftar Isi

£ ‘Kompetensi Dasar
397 Menganalidis Tiburgan amtara’ struktur jaringan
T Pehyusyn ORgan  padasistem

49 Ytenyajikin hasil

ya  tephadap kehainan pada struktur dan tan

N/ \gang menyebabkan gangguan pada sistem ekskresi 17
Syta kaitannya dengan teknologi A A

INDIKATOR y
391 Membandingkan struktur don fungsi organ pada
hew
392 Menganalisis proses ckskrosi pada hewan

Menyajikan hasil onalisis pengaruh pols hittup
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi oggan
yang meyebabkan gangguan pada sistem ckskresh

Gambar 4.4 Tampilan Kompetensi
Dasar dan Indikator
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e. Ayat Al’Quran

Tujuan penulis membubuhkan sepotong ayat al-quran yang terkait
dengan materi sebagai pengingat diri untuk terus bersyukur kepada Allah
bahwa Allah sudah menciptakan manusia sesempurna mungkin tanpa

cacat sedikit pun.

f. Peta Konsep

Tujuannya  penulis membuat peta  konsep adalah  menunjukkan
bagaimana suatu konsep berhubungan atau terkait dengan konsep-

konsep lain yang termasuk kategori yang sama

Ayat Al-Quran Tentang Peta Konsep ¥ "
Sistem Ekskresi ) )
_,,A\zmi:_ulzv_l a AT iy 3% L ST Gl
e ) v Syl iy
VAVAUA {

ang telah memperdayakan kamu /£ ¥ A—f X

W, 4

4_ { \;‘Ta177 (Paruwparu] Kult |

FMengeluarkan  Mengeluarkan Mengeluarkan Mengoluaricin

g Maha P

NG

SISTEM EKSKRESI MANUSIA - k E Sl ’ / E

Gambar 4.5 Tampilan Ayat Al-Quran Gambar 4.6 Tampilan Peta Konsep
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g. Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi semua sumber bacaan yang digunakan sebagai
rujukan penulisan modul yang berisikan nama penulis, judul buku,
penerbit dan tahun terbit dan penulisan daftar pustaka tersebut mengikuti
prosedur penulisan APA Style.
h. Tampilan Depan dan Belakang Card

Tampilan depan card berisikan Barcode yang sudah terhubung ke situs
blog yang berisikan modul yang telah dikembangkan, informasi penulis
agar memudahkan editor untuk menghubungi penulis jika ada kesalahan

dalam penulisan modul.

P

DAFTAR PUSTAKA

(]

Gambar 4.7 Tampilan Daftar Pustaka

HARIZKI ANANDA

Student UIN Ar-Raniry

082304066884
@Harizklananda2000

erbasis QR Code

>m Ekskresi

Gambar 4.8 Tampilan belakang Card Gambar 4.9 Tampilan Depan Card
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4) Tahap Uji Coba Awal oleh Validator

Modul yang sudah dikembangkan di konsultasi kepada dosen
pembimbing kemudian di telaah oleh dosen Ahli materi dan ahli media
untuk mendapatkan saran dan kritik sekaligus melakukan validasi oleh
dosen ahli. Validator terdiri dari 2 dosen Ahli materi yang berasal dari
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan 2 dosen Ahli Media yang berasal
dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan Universitas Malikussaleh.
Validator diminta untuk menilai pada masing-masing aspek, serta
memberikan saran pada lembar validasi atau link validasi yang disediakan.
5) Tahapan Revisi Produk

Langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan desain oleh peneliti.
Revisi produk adalah sebuah kegiatan pertinjauan yang dilakukan peneliti
berdasarkan komentar dan saran dari pakar (ahli) untuk memperolah suatau
karya yang sempurna dan menarik.®* Tahap ini dilakukan berdasarkan saran-
saran perbaikan dari validator.

Revisi pertama dilakukan perbaikan dari halaman pertama (Cover).
Tipografi dan gambar pada cover harus diperbaiki. Adapun sebelum dan

sesudah perbaikan dapat dilihat pada gambar 4.5

8% | asmiyati, & Harta, I. (2014). Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat. Jurnal Pendidikan Matematika, 9 (2), 161-174
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im Studi Pandidikan Biojogt HARIZKI ANANDA PUTRA
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NURLIA ZAHARA, M. Pd
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»
Q HARIZKI ANANDA PUTRA

(a) (b)

Gambar 4.10 Tampilan Cover, (a) Sebelum Revisi,(b) Sesudah Revisi

Gambar 4.10 diatas menunjukan perbedaan antara cover modul sebelum
dan setelah revisi, pada gambar (a) terlihat tipografi dan tata letak tulisan
tidak tepat sehingga masukan dari validator agar tipografi dan tata letaknya
diperbaiki dan juga pada gambar (a) gambar yang digunakan tidak sinkron
antara gambar dan warna pada cover sehingga masukan dari validator agar
pemilihan gambar dapat disesuaikan/senada dengan warna lainnya

Revisi berikutnya pada halaman yang berisikan tentang peta konsep.
Perbaikan pada model peta konsep nya terlihat terlalu sederhana. Adapun
gambar halaman peta konsep sebelum dan setelah direvisi dapat dilihat pada

gambar 4.12
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Gambar 4.12 Tampilan Peta Konsep, (a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi

Pada gambar 4.12 diatas menunjukan perubahan antara peta konsep
sebelum dan setelah direvisi. Pada gambar (a) isi dari peta konsep nya
terlalu sederhana sehingga masukan dari validator untuk menambahkan isi
dari peta konsep.

Revisi Berikut nya pada halaman materi. Pada gambar di setiap materi
tidak terdapat sumber dari gambar tersebut. Adapun sebelum dan sesudah
revisi dapat dilihat pada gambar 4.13

S <

‘ 4. PARU-PARU
. Struktur Paru-paru

n ulan
terbungkus oleh selaput yang

e -

(a) (b)
Gambar 4.13 Tampilan Gambar Materi,(a) Sebelum Revisi, (b) Sesudah Revisi)
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Pada gambar 4.13. di atas menunjukan perbedaan antara sesudah dan
sebelum revisi. Pada gambar (a) terlihat pada gambar tidak terdapat sumber
dari mana gambar nya di ambil sehingga masukan dari validator agar
menambahkan sumber dari gambar yang digunakan pada gambar tersebut.

Perbaikan selanjutnya pada halaman materi yang membahas penyakit.
Dihalaman tersebut tidak terdapat gambar dari penyakit tersebut. Adapun

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada gambar 4.14.

Kulit tersebut lebih sensitif terhadap sinar

Panu adalah salah satu penyakit kulit yang
disebabkan o

‘andida albicans. Penyakit panau

erdapat pada kulit disertai

(@) (b)
Gambar 4.14 Tampilan Materi Penyakit, (a) Sebelum Revisi, (b) Sesudah Revisi

Gambar 4.14 menunjukan perbedaaan dari tampilan materi yang
menampilkan penyakit antara sesudah dan sebelum direvisi. Pada gambar
(a) tidak terdapat gambar pada setiap penyakit yang di jelaskan sehingga
masukan dari validator agar memasukan gambar yang terkait pada penyakit

yang dijelaskan.
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Revisi selanjutnya terdapat pada halaman yang berisikan kolom link
quiz dan link YouTube. Desain dari tempat diletakannya link tersebut harus
di perbaiki karena kurang menarik. Adapun sebelum dan sesudah revisi

dapat dilihat pada gambar 4.15

e N PEEETT N

. SISTEM EKSRESI MANUSIA [=] SISTEM EKSKRESI MANUSIA > EX

(@) (b)
Gambar 4.15 Tampilan Letak Link Quiz dan YouTube, (a) Sebelum Reuvisi,
(b) Sesudah Revisi

Pada gambar 4.15 dapat menunjukan perbedaan pada kotak link quis dan
youtube sebelum dan sesudah di revisi. Pada gambar (a) kotak yang di
tampilkan sangat tidak meningkatkan minat sehingga validator memberikan
masukan agar di perbaiki sehingga dapat lebih menarik dari sebelumnya.

Revisi selanjutnya terdapat pada kartu bagian depan. Informasi didalam
kartu masih harus di perbaiki. Adapun sebelum dan sesudah direvisi dapat

diliat pada gambar 4.16
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HARIZKI ANANDA

Student UIN Ar-Raniry

HARIZKI ANANDA

Student UIN Ar-Raniry

Gambar 4.16 Tampil(e?r? Depan Kartu, (a) Sebelum Revisi(,b()b) Sesudah Revisi

Gambar 4.17 menunjukan perbedaan dari kartu bagian depan sesudah
dan sebelum di revisi. Pada gambar (a) informasi yang terdapat di dalam
kartu tidak lengkap dan tidak jelas sehingga masukan dari validator untuk
melengkapi informasi tersebut dengan jelas sehingga kalau ada kesalahan di
kemudian hari, informasi tersebut bisa dihubungi.

Revisi selanjutnya pada kartu bagian belakang,teradpat kata yang tidak

penting yang harus di perbaiki. Adapun sebelum dan sesudah direvisi dapat di

lihat pada gambar 4.18.

UL SKRIPSI

f Berbasis QR Code
Sistem Eksresi

() (b)
Gambar 4.18 Tampilan Belakang Kartu (a) Sebelum Revisi,(b) Sesudah Revisi
Pada gambar 4.18 dapat dilihat perbedaan dari kartu bagian belakang

antara sebelum dan sesudah melakukan revisi. Pada gambar (a) terdapat kata

yang tidak penting sehingga menganggu keindahan dari kartu tersebut
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sehingga validator memberikan masukan untuk menghilang kata tersebut dari
kartu tersebut.

Adapun saran dari validator untuk menambahkan indicator dan
kompetensi dasar sebagai acuan modul dengan materi yang sesuai dengan apa
yang dipelajari oleh peserta didik. Penambahkan tersebut dapat dilihat pada

gambar 4.19.

Saran lain dari validator untuk menambahkan ayat al-quran yang terkait
dengan materi system ekskresi sebagai pengingat diri untuk terus bersyukur
kepada Allah bahwa Allah sudah menciptakan manusia sesempurna mungkin

tanpa cacat sedikit pun. Penambahkan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.20

Ayat Al-Quran Tentang
Sistem Ekskresi

P

o A B i s G STy e L ST R
T SPUATE S8

(a) (b)

Gambar 4.19 Tampilan Indikator dan Gambar 4.20 Tampikan Ayat Al-Quran
Kompetensi Dasar Tentang Sistem Ekskresi
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6) Tahap Uji Coba

Setelah dilakukan perbaikan maka tahap selanjutnya adalah me lakukan
uji coba modul di SMA Negeri 3 Putra Bangsa kelas XI MIPA 2 Peneliti
memberikan Angket berupa Link Google Form kepada Peserta didik untuk
menilai modul yang telah di buat serta meminta respon atau tanggapan
peserta didik terhadap modul yang telah di rancang dengan memberikan
angket berupa Link Google form tersebut.
7) Tahap Revisi Produk

Tahapan ini merupakan perbaikan produk setelah peneliti melakukan
penelitian untuk memperbaiki dari uji coba lapangan sebelumnya. Setelah
melakukan beberapa tahap diatas peneliti hanya melakukan pengembangan

produk sampai tahap 7 saja.

2 Kelayakan Modul Inovatif Berbasis QR Code Technology

a. Hasil Validasi Ahli Materi

Modul ini divalidasi oleh dosen ahli yang sangat berkompeten di bidang
materi, yaitu bapak Rizky Ahadi, M. Pd. Dan Ibu Nafisah Hanim, M. Pd.
Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, arahan, bimbingan,
kritik dan saran. Agar modul yang dikembangkan menjadi produk yang
berkualitas sesuai dengan standar penyusunan modul yang baik, meliputi
aspek relevansi, keakuratan, kelengkapan sajian, konsep dasar materi dan
kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang berpusat pada peserta

didik. Komentar dan saran dari ahli materi tersebut digunakan sebagai
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masukan untuk menyempurnakan modul sebelum dilakukan uji coba terhadap

peserta didik. Hasil nilai validasi yang di peroleh dari ahli materi dengan

menggunakan rumus persamaan (1). Data tersebut dapat dilihat secara

lengkap pada tabel 4.1

Tabel 4.1. Hasil VValidasi Ahli Materi | dan Il Pertama

Total  Skor

No Aspek Penilaian \VA PSSR SO T (%) Kiriteria
1 Kelayakan Isi W 3 40 77,5 Layak
2  Kelayakan Penyajian 7 6 i3 16 72,2 Layak
3 Kelayakan Bahasa 9 8 17 24 70,8 Layak

Total Aspek 3B §28 61 80 76,2 Layak

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa uji kelayakan modul inovatif

Berbasis Qr Code Technology oleh 2 validator mendapatkan hasil peroleh

hasil 77,5% pada aspek kelayakan isi, 72,2% pada Kelayakan Penyajian dan

70,8% pada aspek kelayakan bahasa .Rata-rata persentasi dari kedua ahli

materi dalam tabel diatas menunjukkan kategori “ Layak™ pada validasi

pertama. Data perbandingan hasil uji validator ahli materi berdasarkan setiap

aspek dapat dilihat pada gambar 4.21 di bawah ini

100

7.5
80

~
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60

40

PERSENTASE
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0

Kelayakan lIsi Kelayakan Penyajian Kelayakan Bahasa

* Indikator Kelayakan

Gambar 4.21 Grafik Persentase Hasil Uji Kelayakan Materi Pertama
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Berdasarkan data dari gambar 4.21 terdapat 3 aspek yang dilakukan uji
kelayakan yang masing-masing memiliki indicator dalam penilaian. Aspek
kelayakan isi memperoleh persentase 77,5% dengan kriteria layak. Aspek
penyajian dengan persentase 72,2% dengan kriteria Layak.sedangkan Aspek
kelayakan bahasa memperoleh persentase 70,8% dengan kriteria
layak.dikarena banyaknya saran dari tim ahli materi maka di lakukan lah uji

kelayakan kedua. adapun hasil dari uji kelayakan kedua dapat di lihat pada

tabel 4.2
Tabel 4.2. Hasil Validasi Ahli Materi | dan Il Kedua
Tota
N Skor B
No Aspek Penilaian I\ I/ 2 | (%) Kriteria
Maks
Skor
1 Kelayakan Isi A7 208 3N 40 92,5 Sangat Layak

2 Kelayakan Penyajian 8 7 15 16 93,7 Sangat Layak
3 Kelayakan Bahasa 0 il 19 24 #1 Layak

Total Aspek 34 7] 80 88,7 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa uji kelayakan modul inovatif
Berbasis Qr Code Technology oleh 2 validator mendapatkan hasil peroleh
yaitu 92,5% pada aspek kelayakan isi, 93,7 pada aspek kelayakan penyajian
dan 79,1% pada aspek kelayakan bahasa .Rata-rata persentasi dari kedua ahli
materi dalam tabel diatas menunjukkan kategori “ Sangat Layak” pada
validasi Kedua. Data perbandingan hasil uji validator ahli materi berdasarkan

setiap aspek dapat dilihat pada gambar 4.22 di bawah ini
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Gambar 4.22 Grafik Persentase Hasil Uji Kelayakan Materi Kedua

Berdasarkan data dari gambar 4.22 terdapat 3 aspek yang dilakukan uji
kelayakan yang masing-masing memiliki indicator dalam penilaian. Aspek
kelayakan isi memperoleh persentase 92,5% dengan kriteria Sangat layak.
Aspek penyajian dengan persentase 93,7% dengan kriteria Sangsat
Layak.sedangkan Aspek kelayakan bahasa memperoleh persentase 79,1%

dengan kriteria layak

2. Hasil Validasi Ahli Media

Modul ini divalidasi oleh dosen ahli yang sangat berkompeten di bidang
media, yaitu ibu Nurlia Zahara, M. Pd. Dan Ibu Henni Fitriani, M. Pd.
Validasi ini bertujuan untuk memdapatkan informasi, arahan, bimbingan,
kritik dan saran. Agar modul yang dikembangkan menjadi produk yang
berkualitas sesuai dengan standar penyusunan modul yang baik, meliputi
aspek Ukuran modul, tampilan desain sampul modul dan desain isi modul.
Komentar dan saran dari ahli materi tersebut digunakan sebagai masukan

untuk menyempurnakan modul sebelum dilakukan uji coba terhadap peserta
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didik. Hasil nilai validasi yang di peroleh dari ahli media dengan
menggunakan rumus persamaan (1), Data tersebut dapat dilihat secara
lengkap pada tabel 3.

Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Media | dan Il Pertama

No Aspek Penilaian Y Y -gok?rl I\S/:;?(rs (%) Kriteria
1 Ukuran Modul 3 3 6 8 75 Layak
2  Desain Sampul Modul 9 9 18 24 75 Layak
3 Desain Isi Modul D™ 8 35 48 72,9 Layak

Total Aspek 25 B30 59 80 73,7 Layak

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa uji kelayakan modul inovatif
Berbasis Qr Code Technology oleh 2 validator mendapatkan hasil yaitu 75%
pada aspek ukuran modul, 75% pada Aspek sampul modul dan 72,9% pada
aspek desain isi modul .Rata-rata persentasi dari kedua ahli materi dalam tabel
diatas menunjukkan kategori “ Layak” pada validasi pertama. Data
perbandingan hasil uji validator ahli materi berdasarkan setiap aspek dapat

dilihat pada gambar 4.23 di bawabh ini
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Gambar 4.23 Grafik Persentase Hasil Uji Kelayakan Materi Pertama
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Berdasarkan data dari gambar 4.23 terdapat 3 aspek yang dilakukan uji

kelayakan yang masing-masing memiliki indicator dalam penilaian. Aspek

ukuran Modul memperoleh persentase 75% dengan kriteria layak. Aspek

desain sampul modul dengan persentase 75% dengan kriteria Layak.sedangkan

Aspek kelayakan desain isi modul memperoleh persentase 72,9% dengan

kriteria layak.dikarena banyaknya saran dari tim ahli materi maka di lakukan

lah uji kelayakan kedua . adapun hasil dari uji kelayakan kedua dapat di lihat

pada tabel 4.4

Tabel 4.4. Hasil VValidasi Ahli Media | dan Il Pertama

Tota

No Aspek Penilaian AR/ 2 I £ (%) Kriteria
Maks
Skor
1  Ukuran Modul 4 4 8 8 100 Sangat Layak
2 Desain Sampul Modul 10 11 21 24 87,5 Sangat Layak
3 Desain Isi Modul 18 22 40 48 83,3 Sangat Layak
Total Aspek 32— GO 80 86,2 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa uji kelayakan modul inovatif

Berbasis Qr Code Technology oleh 2 validator mendapatkan hasil peroleh

tertinggi yaitu 100% pada aspek ukuran modul dan desain sampul modul,87,5

pada aspek desain sampul modul dan 83,3% pada aspek desain isi modul

.Rata-rata persentasi dari kedua ahli materi dalam tabel diatas menunjukkan

kategori “Sangat Layak” pada validasi Kedua. Data perbandingan hasil uji

validator ahli materi berdasarkan setiap aspek dapat dilihat pada gambar 4.24

di bawah ini
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Gambar 4.24 Grafik Persentase Hasil Uji Kelayakan Materi Kedua

Berdasarkan data dari gambar 4.24 terdapat 3 aspek yang dilakukan uji
kelayakan yang masing-masing memiliki indicator dalam penilaian. Aspek
ukuran Modul memperoleh persentase 100% dengan kriteria Sangat layak.
Aspek desain sampul modul dengan persentase 87,5% dengan kriteria Sangat
Layak.sedangkan Aspek kelayakan desain isi modul memperoleh persentase
83,3% dengan kriteria Sangat layak

3. Respon Peserta Didik terhadap Modul Inovatif Berbasis Qr Code
Technology

Respon atau tanggapan peserta didik dibutuhkan untuk mengetahui
kelayakan dari Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology. Uji coba
dilakukan pada kelas X1 MIPA 2 di SMA Negeri 3 Putra Bangsa,Aceh Utara
dengan jumlah responden 20 peserta didik. Penelitian dilakukan dengan
membagikan link GoogleForm kepada peserta didik yang berisikan beberapa
pertanyaan mengenai kelayakan dari pengembangan Modul Inovatif Berbasis Qr

Code Technology yang tertelah dikembangkan. Terdapat 3 aspek yang menjadi
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indicator respon peserta didik yaitu Ketertarikan,Materi dan juga
Bahasa.Adapun hasil respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Respon Peserta Didik

No Indikator Persentase Kriteria

1 Ketertarikan 90% Sangat Baik

2 Materi 90% Sangat Baik

3 Bahasa 87% Sangat Baik
Persentase Skor keseluruhan 89% Sangat Baik

Berdasarkan data dari gambar 4.2 terdapat 3 aspek yang dilakukan uji
kelayakan yang masing-masing memiliki indicator dalam penilaian. Aspek
ketertarikan dan aspek materi memperoleh persentase 90% dengan Kkriteria
Sangat Baik. Aspek Bahasa dengan persentase 87% dengan kriteria Sangat
Baik.sedangkan untuk rata dari hasil respon peserta didik memperoleh hasil 89%
dengan kriteria Sangat Baik sehingga secara keseluruhan Modul Inovatif

Berbasis Qr Code Technology sudah layak digunakan.

B. Pembahasan
1. Hasil Uji Kelayakan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology
Uji kelayakan adalah penentuan suatu produk dan uji layak untuk
dikembangkan serta direalisasikan. ® Berdasarkan tahap uji kelayakan Modul

Inovatif Berbasis Qr Code Technology pada system ekskresi dengan tujuan

62 Agustina dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran pada Pelajaran Administrasi Umum
kelas X OTKP 1 di SMKN 1 Pasuruan”, Jurnal Pendidikan Adminstrasi Perkantoran.Vol,7,No. 3,
hal, 124
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untuk mendapatkan penilaian modul yang sudah disusun sehingga
pengembangan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology tersebut layak
digunakan. Uji kelayakan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology
dilakukan dengan menguji media dan materi oleh tim validator yang
merupakan dosen program studi pendidikan biologi Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry dan Dosen Universitas Malikussaleh.

Hasil uji kelayakan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology oleh
validator ahli media yang terdiri atas 3 aspek penilaian, secara keseluruhan
diperoleh nilai 86,2% dengan kategori sangat layak pada validasi terakhir.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husnul, dkk., yang
menyatakan bahwa nilai validasi tinggi menandakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan telah layak dan sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.®® Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology yang dikembangkan
dapat digunakan sebagai Bahan Ajar dalam meningkatkan aktivitas belajar
mengajar pada materi Sistem ekskresi.

Sedangkan hasil uji kelayakan oleh ahli materi diperoleh nilai secara
keseluruhan atau rata-rata adalah 88,7. Artinya Modul Inovatif Berbasis Qr
Code Technology Sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Validator tidak hanya memberikan nilai layak atau tidak layak, namun juga
memberikan komentar dan saran untuk perbaikan Modul Inovatif Berbasis Qr

Code Technology agar layak digunakan. Berdasarkan data hasil validasi pada

® Husnul, Yahdi, Kusuma, “Pengembangan Majalah Biologi (BIOMAGZ) pada Materi

Virus sebagai Alternatif Sumber Belajar Mandiri”, Jurnal Bioedu, Vol. 3, No. 3, (2014), h.586.
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tabel 4.2 maka Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology dinyatakan

sangat layak untuk digunakan sebagai Bahan ajar.

2. Respon Peserta Didik terhadap Modul Inovatif Berbasis Qr Code

Technology

Respon merupakan suatu reaksi, jawaban, pengaruh atau akibat dari
sebuah proses komunikasi. Respon yang timbul dapat berupa positif atau
negatif yang selalu diberikan seseorang terhadap sebuah objek, peristiwa atau
interaksi dengan orang lain.* Adapun respon peserta didik dilakukan pada
tahapan yang keenam dari model Borg and Gall yaitu tahap Uji Coba. Tahap
Uji Coba merupakan tahapan pengimplementasian atau pengaplikasian Modul
Inovatif Berbasis Qr Code Technology yang sudah dikembangkan tersebut
kepada peserta didik pada situasi kelas yang nyata.

Berdasarkan angket respon peserta didik, diperoleh hasil bahwa Modul
Inovatif Berbasis Qr Code Technology pada Materi Sistem Ekskresi
termasuk kategori “sangat Baik”. Modul Inovatif Berbasis Qr Code
Technology yang sudah dikembangkan mendapatkan tanggapan yang sangat
baik dari peserta didik. Pendapat peserta didik bahwa bahan ajar yang
dikembangkan secara keseluruhan menarik karena dilengkapi gambar, tata
letak rapi, warna seirama dan memuat ayat al-Quran serta mengikuti

perkembangan zaman. Hal ini mampu menarik perhatian peserta didik untuk

® Marlina Naibaho, “Respon Masyarakat Terhadap Pesan Komunikasi Survei Sosial
Ekonomi Nasional pada BPS Kota Pematangsiantar”, Jurnal Simbolika, VVol.2, No.1, (2016), h. 4.
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lebih semangat belajar secara mandiri maupun didampingi guru sebab media
ini dapat digunakan kapanpun dan dimanapun.

Hasil respon peserta didik terhadap Modul Inovatif Berbasis Qr Code
Technology secara keseluruhan diperoleh sebesar 89%. Hasil tersebut cukup
tinggi yang dimasukkan kategori sangat Baik sehingga bisa digunakan tanpa
revisi. Penggunaan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology sangat
mudah, peserta didik hanya perlu memindai Qr Code yang sudah terdapat
pada Card yang sudah di sediakan serta berisikan informasi materi serta link
video sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi dan juga terdapat
link quiz yang bisa di akses oleh peserta didik untuk melihat sejaun mana
pemahaman peserta didik terhadap materi system ekskresi melalui Modul
Inovatif Berbasis Qr Code Technology ini.

Berdasarkan evaluasi terhadap Modul Inovatif Berbasis Qr Code
Technology yang telah dikembangkan dari hasil penilaian kelayakan oleh
validator ahli materi dan ahli media diperoleh persentase secara berturut-turut
adalah 88,7% dan 86,2%. Nilai persentase ini termasuk kategori sangat layak
digunakan. Sedangkan berdasarkan hasil uji respon peserta didik terhadap
Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology pada materi system ekskresi
diperolen 89% dengan kategori “sangat Baik”, sehingga Modul Inovatif
Berbasis Qr Code Technology tidak perlu direvisi lagi dan layak digunakan di

sekolah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai

berikut :

1.

Hasil uji kelayakan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology
memperoleh hasil kelayakan media sebesar 86,2% tergolong kriteria
sangat layak digunakan. Sedangkan uji kelayakan materi mendapatkan

hasil sebesar 88,7% dengan kriteria layak digunakan.

. Pengembangan modul inovatif berbasis QR Code Technology pada

materi system ekskresi mendapat Respon positif oleh peserta didik

dengan persentase rata-rata 89% dengan kriteria sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh, maka terdapat saran-

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, disarankan agar menggunakan bahan ajar yang lebih

menarik sesuai dengan materi pembelajaran agar peserta didik lebih
tertarik dan tidak bosan saat proses belajar mengajar berlangsung.

Adanya modul inovatif berbasis QR Code Technology diharapkan
muncul lebih banyak lagi minat dari peneliti lain untuk
mengembangan bahan ajar lain dengan materi yang berbeda, tampilan

lebih menarik, kreatif dan inovatif.

71



72

3. Bagi peneliti lain, juga dapat melakukan pengembangan modul
inovatif berbasis QR Code Technology ini dengan materi yang

berbeda, dibuat lebih bagus, lengkap dan menarik.

AR-RANIRY
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Lampiran 5

Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

~ | A. Ukuran Modul
Kegrafikan in Sampul Modul (Cover)

1. | Aspek Kelayakan
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Deskripsi Butir Penilaian Modul
(Ahli Media)

Butir penilaian

Deskripsi Butir Penilaian

Kesesuaian  ukuran  modul

Standar Internasional (ISO)

Ukuran modul A4 (210 x 297 mm),A5
(148 x 210 mm), B5 (176 x 250 mm)

Penampilan unsur tata letak

pada sampul muka dan

belakang secara harmonis
memiliki irama dan kesatuan

serta konsisten

Tampilan sesuai dengan bentuk, warna
dan ukuran sehingga tidak menimbulkan
salah penafsiran

maupun pengertian

peserta didik

Pengguaan  Tipografi nya

sederhana dan memiliki

kesatuan satu sama lain

Susunan teks pada akhir paragraph
terpisah dengan jelas, dapat berupa jarak
(pada susunan teks rata Kiri-kanan/blok)
ataupun dengan inden (pada susunan teks

dengan alinea)

Modul Mudah Di akses

Penggunaan modul inovatif bisa di akses

dengan sangat mudah

Penampilan unsur tata letak

pada isi modul secara
harmonis memiliki irama dan

kesatuan serta konsisten

Penempatan unsur tata letak (judul,
subjudul, teks, ilustrasi, nomor halaman)

pada bidang cetak proposional

Penggunaan Warna pada unsur

Digunakan untuk membedakan

tata letak harmonis dan | jenjang/hirarki judul dan subjudul dan

memperjelas fungsi memberikan teks yang dianggap penting
dalam bentuk miring atau tebal

Penggunaan dan tata letak | Penggunaan dan tata letak Link youtube
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Link youtube memiliki
kesatuan dengan komponen

lain serta mudah di akses

memiliki kesatuan dengan komponen lain
sehingga tidak membuat peserta didik

mudah memahami dan mudah di akses

dan memudahkan pemahaman

8 Penggunaan dan tata letak | Penggunaan dan tata letak Link Quiz
Link youtube memiliki | memiliki kesatuan dengan komponen lain
kesatuan dengan komponen | sehingga tidak membuat peserta didik
lain serta mudah di akses mudah memahami dan mudah di akses

9 llustrasi  dan  keterangan | ¢ Mampu memperjelas penyajian materi
gambar jelas baik dalam bentuk, ukuran yang

proposional serta warna yang menarik
e Keterangan gambar ditempatkan
berdekatan dengan ilustrasi

10 Tipografi isi modul sederhana | Menunjukkan urutan/hirarki susunan teks

secara berjenjang sehingga mudah di
pahami
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Lampiran 7

Lembar Hasil VValidasi Ahli Media Tahap 1

A. Validator 1

Lembar Up Kelayakan (Ahli Media)

Pengembangan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology Pada Materi Sistem Eksresi

Judul Penclitian  Pengembangan Modul Inovatif Berbasis OR Cade [echnology Pada

Materi Sistem ckresi Di SMA Negeri 3 Putra Bangsa

Penyusun - Harizki Ananda Putra
Pembimbing : Rizky Ahadi, M. Pd. & Nurlia Zahara, M. Pd.
Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbivah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan Modul Inovatif Berbasis QR Caode Technology
pada materi Sistem ekskresi, Maka melalui intrumen ini penulis mohon untuk memberikan
penilaian terhadap modul yang telah di buat tersebut. Penilaian dari 1bu/Bapak akan digunakan
sebagai validasi dan masukan unutk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran biologi. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian

dan kelayakan kebahasaan modul tersebut.

Kompentensi Dasar

I Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan
mengaitkannya dengan proses ekskresi schingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.

2 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia
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Petunjuk Pengisian Angket

Penulis mohon kepada ibu/bapak agar memberikan tanda € heck [ () pada kolom vang

vestai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut |

Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor |

- Sangat Baik
- Baik
. Kurang

- Sangat Kurang

BitinPenilaan

A. Ukuran Modul | 1. Kesesuaian ukuran modul dengan standar | i
IS0 | |
B.  Desainsampul |2.  Penampilan unsur tata letak E‘atd}ampﬁlﬂf 0 Yk \g\\lr%k"
\~
modul (cover) muka dan belakang secara harmonis W\
o . N RS lacqond
memiliki irama dan kesatuan serta i g\
konsisten Coslr
3. Pengguaan Tipografi nya sederhana dan Ry
memiliki kesatuan satu sama lain
4. Modul mudah di akses A
C. Desain isi 5 Penampilan unsur tata letak pada isi modul
Modul secara harmonis memiliki irama dan v
kesatuan serta konsisten
6. Penggunaan Wama pada unsur tata letak ool
harmonis dan memperjelas fungsi v g \‘; 3:,::
7 Penggunaan dan tata letak Link youtube yps
|
memiliki kesatuan dengan komponen lain v \:f\"::
serta mudah di akses xad
Pk
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8 Penggunaan dan tata letak Link Soal Quiz '
memiliki kesatuan dengan komponen lain i b

serta mudah di akses ‘

an gambar jelas
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B. Validator 11

S22, 242 PM Lembar Uji Kelayakan [(AhE Medi)

Lembar Uji Kelayakan (Ahli Media)

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Inovatif Berbasis QR Code Technology Pada Materi Sistem
ekresi Di SMA Negeri 3 Putra Bangsa

Penyusun  : Harlzki Ananda Putra

Pembirmbing: Rizky Ahadi, M. Pd. & Murlia Zahara, M. Pd.

Instansi : Program Studi Pendidikan Bioleg, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas lslam
Megeri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan Modul Inovatif Berbasis QR Code Technology pada
materi Sistemn ekskresi, Maka melalui intrumen ini penulis mehon untuk memberikan penilaian terhadap
maodul yang telah di buat tersebut. Fenilaian dari lbu/Bapak akan digunakan sebagai validasi dan
masukan unutk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui layak atau
tidak madul tersebut digunakan dalam pembelajaran biologi. Aspek penilzian modul ini diadaptasi dari
komponen penilzian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan kebahasaan modul
tersebut,

Kompentensi Dagsar

1 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan
mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi
yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan
simulasi.

2 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi crgan yang menyebabkan
gangguan sistem ekskresi manusia

Petunjuk Pengisian Angket
Penulis mohon kepada ibu/bapak agar memberikan tanda Check list (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut ;

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang
Email *

henni.fitriani@unimal. ac.id

hittpss: (ke s google.samiformsid/ 1 TrCUeZulHY Ty | SRKEEITIDSETREUGT_BUFTWsU laditéraspanse=ACY DEMNeZVEMHCIE_cupHTsChaOAN . 106
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ETi2z, 242 PM Lembar Lj Kelayakan (A Medi)

MNama Validator *

Henni Fitriani

MIFMIDMN *

0010059005

Desain Sampul Medul

hittpss: ko google,somiformsid/ 1 TpClleZulHV T SRKEETIDAE T BUGT_BUFWsU editresponse=ACY DBNeZvEMHCE_cupHTsChpOrd... 20
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&7i22, 242 PM Lembar Ui Kelayakan [Ab§ Medi)
Penampilan Unusr Tata Letak pada Sampul Muka dan Belakang Secara Harmonis Memiliki - *
Irama dan Kesatuan serta Konsisten
() sangat Setuju

O sewju

@) Tidak Setuju

() sangat Tidak Se

Desain lsi Modul

hittpss: ko google,somiformsid/ 1 TpClleZulHV T I SRKEETIDAE T BUGT_BUFWsU editresponse=ACY DBNeZvEMHCIE_cupHTsChpOrd... 16
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7122, 242 PM Lembar Uji Kelayakan (Al Miadia)

Fenampilan Unsur Tata Letak pada Isi Modul Secara Harmonis Memiliki Irarma dan Kesatuan *
serta Konsisten

O Sangat Setuju

® Ssetuju

hittps:fidacs.geogle.comfomsid 1 7zpCUeZulHY TV ISR KIETIDAb T 87 _GUFWsUiedittresponse=ACY DENeIvEMHCE_cupHTsGhpdY... 4%
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G712, 242 PM Lembar Ui Kelayakan [Ahl Madia)

Penggunaan dan Tata Letak Link Soal Quiz Memiliki Kesatuan dengan Komponen Lain *
serta Mudah Diakses

O Sangat Setuju

Bagian Tanpa Judul

hittpes:fidocs.geogle.comfomsid 1 Tz pCUeZulHY Ty 1SR KIE2TIDAL T BUQT_GUFWsU editresponse=ACY DENeZvEMHCE_deunHTsGhpddY... 6%
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G712, 242 PM Lembar Ui Kelayakan [Ahl Madia)

Komentar dan Saran *

1. Tipografi nya banyak yang salah

2. Penggunaan gambar masih kurang

3. gambar di cover masih kurang sesuai
4, penulisan masih belum rapi

5. tambahkan KD nya

4

hittpes:fidocs.grogle.comfomsid 1 Tz pCUeZulHY TV ISR KIE2TIDAL T BUQT_GUFWsU leditresponse=ACY DENeZvEMHCE_deunHTsGhpddY... 66
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Lampiran 8

Lembar Hasil VValidasi Ahli Media Tahap 2

A. Validator |

Lembar Up Kelayakan (Ahli Media)

Pengembangan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology Pada Materi Sistem Eksresi

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Inovatif Berbasis QR Code [echnology Pada

Materi Sistem ckresi Di SMA Negeri 3 Putra Bangsa

Penyusun - Harizki Ananda Putra
Pembimbing : Rizky Ahadi, M. Pd. & Nurlia Zahara, M. Pd.
Instansi - Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbivah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan Modul Inovatif Berbasis OR Code Technology
pada materi Sistem ekskresi, Maka melalui intramen ini penulis mohon untuk memberikan
penilaian terhadap madul yang telah di buat tersebut. Penilaian dari Ibu/Bapak akan digunakan
sebagai validasi dan masukan unutk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran biologi. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian

dan kelayakan kebahasaan modul tersebut.

Kompentensi Dasar

1" Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan
mengaitkannya dengan proses ekskresi schingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur.
pengamatan, percobaan, dan simulasi.

2 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia



Petunjuk Pengisian Angket

Penulis mohon kepada ibu/bapak agar memberikan tanda ¢ fieck livr ¢ padackolom
sesuan pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut

Skor 4 - Sangat Baik

Skor 3 - Baik
Skor 2 - Kurang
Skor | : Sangat Kurang

‘ | e ]l
"A. Ukuran Modul | 1. Kesesuaian ukuran modul

\ dengan standar [SO
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\B. Desain sampul |2, Penampilan unsur tata Jetak

modul (cover) pada sampul muka dan

\
‘\ belakang secara harmonis W
‘ memiliki irama dan kesatuan

serta konsisten

3. Pengguaan Tipografi nya
sederhana dan memiliki

kesatuan satu sama lain

4. Modul mudah di akses i

C. Desainisi 5  Penampilan unsur tata letak
Modul pada isi modul secara

harmonis memiliki irama 4

dan kesatuan serta konsisten

6. Penggunaan Warna pada
unsur tata letak harmonis o
dan memperjelas fungsi
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Pengginaan dan g letak
Link  voutube  memilikg

hesatuan LTI

"AR-RANIRY

Validator Media

Ny,

MNefia.  2chara
NIP/NIDN .. 2221058307
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B. Validator Il

Lembar Up Kelavakan (Ahli Media)

Pengembangan Modul Inovatif Berbasis Qr Code Technology Pada Materi Sistem Eksresi

i o fa ki P e Pacls
Judul Penchitian - Pengembangan Modul Inovatif Berbasis OR Code [echnology Pada

Materi Sistem ekresi Dt SMA Negeri 3 Putra Bangsa

Penyusun - Harizki Ananda Putra
Pembimbing Rizky Ahadi, M. Pd. & Nurlia Zahara, M. Pd.
[nstansi  Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbivah dan keguruan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan Modul Inovatif Berbasis QR Code Technology
pada materi Sistem ekskresi, Maka melalui intramen ini penulis mohon untuk memberikan
penilaian terhadap modul yang telah di buat tersebut. Penilaian dari Ibw/Bapak akan digunakan
sebagai validasi dan masukan unutk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga
bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran biologi. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian
dan kelayakan kebahasaan modul tersebut.

Kompentensi Dasar

I' Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan
mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.

2 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia



Petunjuk Pengisian Angket
Penulis mohon kepada ibu/bapak agar memberikan tanda Check list (V) pada kolom yang

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor 2 - Kurang

Skor | : Sangat Kurang

Ukuran Modul

1SO

B. Desainsampul | 2. Penampilan unsur tata letak pada sampul

modul (cover) muka dan belakang secara harmonis
memiliki irama dan kesaluan serta

konsisten

3. Pengguaan Tipografi nya sederhana dan
memiliki kesatuan satu sama lain

4. Modul mudah di akses 4

C. Desainisi 5 Penampilan unsur tata letak pada isi modul

Modul secara harmonis memiliki irama dan

kesatuan serta konsisten

6. Penggunaan Wara pada unsur tata letak
harmonis dan memperjelas fungsi

7  Penggunaan dan tata letak Link youtube
memiliki kesatuan dengan komponen lain V4
serta mudah di akses
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8 Penggunaan dan tata letak Link Soal Quiz
memiliki kesatuan dengan komponen lain o

serta mudah di akses

9. llustrasi dan keterangan gambar jelas

10 Tipografi isi sederhana  dan

(Rahmanuddin:202 1

.....

.......

AR-RANIRY'S



99

Lampiran 9

Hasil Data Validator Ahli Media

1. Hasil Validasi Ahli Media Pertama

fancd F Validator 1 Validator 2
No Aspek Penilaian Butir Soal [ o i
1 | Ukuran Modul X1 M | - | - -] V] -
2 | Desain Sampul Modul X2 - - [V - |-
X3 e - L - - Y-
X4 SR, - | - |
3 | Desain Isi Modul X5 B (TR, | | -
X6 -S| -
X7 LW [, | -
X8 - - B - - -
X9 “ = - - Y-
X10 - |- B - - | VR -
Total Skor 29 30
Persentase e
Kriteria Layak
(Sumber: Data Primer yang Diolah)
Keterangan :

X1,X2,X3,...,dst = Butir pernyataan angkat yang diberikan kepada ahli
media

2. Hasil Validasi Ahli Media Kedua

) f Validator 1 Validator 2
No Aspek Penilaian Butir Soal el 1 | 2 | 3 |
1 | Ukuran Modul X1 o e Y [ N N Y
2 | Desain Sampul Modul X2 2ol L RV RE R B RPN B
X3 - N - -] - N -
X4 SN
3 | Desain Isi Modul X5 SN R YA U R U Y A
X6 SN ] - v
X7 SN - - - A
X8 -l - N - - - A
X9 R e
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X100 [ -]-[V[-]-]-[V]-
Total Skor 32 37
Persentase 86,2
Kriteria Sangat Layak

(Sumber: Data Primer yang Diolah)
Keterangan :

X1,X2,X3,...,dst = Butir pernya

angket yang diberikan kepada ahli
media

AR-RANIRY



BLampiran 10

Kisi-kisi Lembar Validasi Modul
(Ahli Materi)

101

Kriteria

Indikator

1. Aspek Kelayakan Isi

A

. Kesesuaian Materi dengan KD

. Keakuratan Materi

. Mendorong Keingintahuan

2. Aspek Kelayakan Penyajian

. Teknik Penyajian Data

. Pendukung Penyajian

. Penyajian Pembelajaran

3. Aspek Kelayakan Kebahasaan

. Lugas

@ > O W > O W

. Kesesuaian Dengan Perkembangan

Peserta Didik

O

. Kesesuaian Dengan Kaidah Bahasa




Lampiran 11
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Deskripsi Kisi-Kisi Penilaian Ahli Materi

Butir Penilaian

Deskripsi

1. Kelengkapan Materi

Materi yang disajikan mencakup materi yang

terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD)

2. Kesesuaian Materi dengan KD

Materi yang disajikan mulai dari definisi,
contoh, latihan sesuai dengan Kompetensi

Dasar (KD)

3. Keakuratan Materi

Konsep dan definisi sesuai dengan materi

yang berlaku dalam Sistem Ekresi

4. Mendorong Rasa Ingin Tau

Uraian Latihan yang disajikan mendorong
peserta didik untuk mengerjakan lebih jauh

dan menumbuhkan kreativitas

5. Keakuratan Istilah Asing dan

Gambar

Gambar disajikan dengan kenyataan dan
efesien untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik serta Istilah-istilah teknis sesuai
dengan kelaziman yang berlaku dalam Sistem

Ekskresi

6. Link Video dan Link Soal

Persub-bab

Soal-soal dan Video yang diberikan dapat
melatih ~ kemampuan  memahami  dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan

materi dalam kegiatan belajar

7. Penyajian Materi secara

Penyajian Konsep disajikan secara runtut dari
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Runtun

mudah ke sukar, dari sederhana ke Kompleks

dan dari dikenal sampai yang belum dikenal

8. Keefektifan Kalimat

Kalimat yang digunakan sederhana dan

langsung ke sasaran

9. Ketepatan Struktur Kalimat

Kalimat yang digunakan mewaliki isi pesan
atau informasi yang ingin disampaikan
dengan tetap mengikuti tata kalimat bahasa

Indonesia

10, Kesesuaian dengan
perkembangan intelektual

peserta didik

Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan
suatu konsep harus sesuai dengan tingkat

perkembangan kognitif peserta didik
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Lampiran 12

Lembar Hasil VValidasi Ahli Materi Tahap 1

A. Validator |

BiTi22, 352 PM Lermibizar Uji Keldayskan (Ahli batesi)

Lembar Uji Kelayakan (Ahli Materi)

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Inovatif Berbasis QR Code Technology Pada  Materi Sistem
ekresi Di SMA Negeri 3 Putra Bangsa

Penyusun  : Harizki Ananda Putra

Pembimbing . Rizky Ahadi, M. Pd. & Nurlia Zahara, M. Pd.

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologl, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas lslam
Megeri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan Medul Inovatif Berbasis QR Code Technology pada
materi Sistemn ekskresi, Maka melalui intrumen ini penulis mehon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah di buat tersebut. Penilaian dari |bu/Bapak akan digunakan sebagai validasi dan
masukan unutk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui layak atau
tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran biolegi. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari
komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan kebahasaan modul
tersebut,

Kompentensi Dasar

1 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan
mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi
yang mungkin terjadi pada sistern ekskresi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan
simulasi.

2  Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan
gangguan sistem ekskresi manusia

Petunjuk Pengisian Angket
Penulis mohon kepada ibu/bapak agar memberikan tanda Check list (+) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor2 ! Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang
Email *

ri_zky'_.ahadi@ar_-ra n iry;ac._id §

hitpes:dacs.groglesamifomsd yamAnCE4000H ToYa G EMFC Iha Slod KMAGa Zxlia a ansa=ACYDENhTqrDimb_texkTDmgsv2.. 106
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7122, 252 PM Lemibar Uji Kebayakan (Al Maler)

MNama Validator *

Rizky Ahadi

MIFMIDMN *

2013019002
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8722, 252 PM Lesmrsasr Lji Kby (i Males)

Kesesuaian Materi dengan KD *

AR-RANIRY
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SITI22, 52 PM Lemitiar Uji Kebayaskan {Anli Materi)

Keakuratan istilah Asing dan Gambar *

() sangat baik

(® Baik
O Kurang

() sangat Kurang

Kelayakan Bahasa
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STI22, 52 PM Lemitiar Uji Kebayakan {Ahli Materi)

Keefektifan dan Ketepatan Kalimat *

() sangat Baik

@ Baik
() Kurang

() Kurang Baik

kernentar dan Saran *

Untuk gambar yang dikutip dari tempat lain harap dicantumkan sumbernya,

Konden ini tidak dibuat ataw didukung oleh Google,
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B. Validator 11

Lembar Up Kelivakan b NMateri

L ' ¢ PR R + §
Pengentbangan Modul Inovatif Berbasis Or Code Fechnofogy Pada Matevt Sisteon hsres

Judul Penehinian

\

Pengembangan Modul novaut” Berbasis R Code [ochun Pada
Materi Sistem ckresi D1 SMA Negeri 3 Putia Banesa

Penyusun : Harizki Ananda Putra

Pembimbing : Rizky Ahadi, M. Pd. & Nurhia Zahara, M. Pd.
Instansi - Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbivah dan Keearoan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan Modul Inovatit Berbasis OR Code Technolog
pada materi Sistem ekskresi, Maka melalui intrumen ini penulis mohon untuk memberthan
penilaian terhadap modul yang telah di buat tersebut. Penilaian dari Ibu/Bapak akan digunakan
sebagai validasi dan masukan unutk memperbatki dan meningkatkan kualitas modul ini schingga
bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran biologi. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian
dan kelayakan kebahasaan modul tersebut.

Kompentensi Dasar

| Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ckskresi dan
mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingpa dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.

2

Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia
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Petunjuk Pengisian Angket

Penulis mohon kepada ibu/bapak agar memberikan tanda (hieck fist (V) pada kolom vang

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan scbagai berikut

Skor 4 - Sangat Baik
Skor 3 - Baik

Skor 2 . Kurang

Skor | : Sangat Kurang

(A, Kelayakan Isi 1. Kelengkapan Materi l/
\ 2. Kesuaian Materi dengan KD Vv
| 3. Keakuratan Materi V
l
' 4. Mendorong rasa keingintahuan A7
i 5. Keakuratan Istilah Asing dan Gambar \/
B.  Kelayakan 6. Link video dan Link Soal persub-bab v
Penyajian 7 Penva ]
‘ . Fenyajian matert secara runtut v
C. Kelayakan 8. Keefektifan dan ketepatan Kalimat \/
Bahasa
‘ 9. Ketepatan Tata bahasa dan ejaan ¥
| 10.Kesesuaian dengan perkembangan
intelektual dan emosional peserta didik W
(Rahmanuddin:2020) Dimodifikasi e
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Komentar dan Saran

=

o dobs

AR-RANIRY
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Lampiran 13

Lembar Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2
A. Validator |

ESTE2E, 353 PR Lerrmitienr Uji Kellayaban (Ahli batesi)

Lembar Uji Kelayakan (Ahli Materi})

Judul Penelitian : Pengembangan Moadul Inovatif Berbasis QR Code Technology Pada Materi Sistem
akresl Di SMA Negeri 3 Putra Bangsa

Penyusun : Harizki Ananda Putra
Pembimbing : Rizky Ahadi, M. Pd. & Nurlia Zahara, M. Pd.
Instansi - Program Studi Pendidikan Biolegi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas |slam

Megeri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan Modul Inovatif Berbasis QR Code Technolagy pada
materi Sistem ekskresi, Maka melalui intrumen ini penulis mohon untuk memberikan penilaian terhadap
modul yang telah di buat tersebut. Penilaian dari lbu/Bapak akan digunakan sebagai validasi dan
masukan unutk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui layak atau
tidak maodul tersebut digunakan dalam pembelajaran biclegi. Aspek penilzian modul ini diadaptasi dari
kompenen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan kebahasaan modul
tersebut,

Kompentensi Dasar

1  Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyuswun organ pada sistem ekskresi dan
mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi
yang mungkin terjadi pada sistermn ekskresi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan
simulasi.

2  Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan
gangguan sistem ekskresi manusia

Petunjuk Pengisian Angket
Penulis mohon kepada ibu/bapak agar memberikan tanda Check list () pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut

Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang

Skor 1 : Sangat Kurang
Email *

rizky.ahadi@ar-raniry.ac.id

hittps-fidocs google.comfoms’d 1 ySmanC 24000H ToYaG SMF CIhdSlod KMARGaZ sa Ja2 Islediti res panse=4CY DEMNgoBWXRWHATTZXAOMY . 156
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SITI22, 353 PM Lemitiar Uji Kebayaskan {Anli Materi)

Mama Validator *

Rizky Ahadi

MIPNIDN *

207130719002




SITI22, 353 PM Lemitiar Uji Kebayaskan {Anli Materi)

114

Kesesuaian Materi dengan KD *

() sangat Baik

(® Baik

O Kurang

O Sangat Kurang
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SITI22, 353 PM Lemitiar Uji Kebayaskan {Anli Materi)

Keakuratan istilah Asing dan Gambar *

(® sangat baik

() Baik
O HKurang

() sangat Kurang

Kelayakan Bahasa
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SITI22, 353 PM Lemitiar Uji Kebayaskan {Anli Materi)

Keefektifan dan Ketepatan Kalimat *

() sangat Baik
@ Baik
() Kurang

() Kurang Baik

Garis corak grafik pada latar halaman baiknya gat mengganggu tulisan

Konten ini tidak dibuat atau didukung aleh Google.
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B. Validator 11

Fembar U Reelvakan A BT Nateri)

Pengentbangan Modul Inovatif Berbasis Or Code fechnology Pada Matert Sistem Lisres
Judul Penehuan Pengembangan Madul ovaut Berbasis QR Code Lechmolozt Pads
Materi Sistem ekrest Di SMA Negert 3 Putra Bangsa
Penyusun - Harizki Ananda Putra
Pembimbing : Rizky Ahadi, M. Pd. & Nurhia Zahara, M. Pd.

Instansi - Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbival dan keruruan

Universitas [slam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan Modul Inovatif Berbasis OR Code Technology
pada materi Sistem ekskresi, Maka melalui intrumen i penulis mohon untuk memberihan
penilaian terhadap modul yang telah di buat tersebut. Penilatan dari 1bu/Bapak akan digunakan
sebagai validasi dan masukan unutk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini schingga
bisa diketahui layak atau tidak modul tersebut digunakan dalam pembelajaran biologi. Aspek
penilaian modul ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian
dan kelayakan kebahasaan modul tersebut.

Kompentensi Dasar

| Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ckskresi dan
mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi.

2 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang

menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia
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Petunjuk Pengistan Angket
Penulis mohon kepada tbu bapak agar memb@rikan tindi Check oo pads colons o

sestiau pada seuap butir pentlaran deng

s Sangal Bai
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AR-RANIRY




Lampiran 14

1. Hasil Validasi Ahli Materi Pertama

Lembar Perhitungan Hasil VValidasi Ahli Materi

120

No Aspek Penilaian Butir Soal Validator 1 VELecil
112341234
1 | Aspek Kelayakan Isi X1 A Y VA e
X2 B [ V- [-[V]-T-
X3 B V] - -]+ -
X4 - - SN R RV AN I
X5 R - V| -
2 | Aspek Kelayakan Penyajian X6 - g | -
X7 Si-I A V|-
3 | Aspek Kelayakan Bahasa X8 - M-I | -
X9 N -V -
X10 BT e e
Jumlah Skor 28
Persentase W2
Kriteria Layak

(Sumber: Data Primer yang Diolah)

Keterangan :
X1,X2,X3,...,dst = Butir pernyataan angkat yang diberikan kepada ahli

materi

2. Hasil VValidasi Ahli Materi Kedua

No

Aspek Penilaian

Butir Soal

Validator 1

Validator 2

3

1

Aspek Kelayakan Isi

X1

X2

X3

\/
\/
\/

X4

X5

1

1

1
2l2l=2l=2l=2] B

Aspek Kelayakan Penyajian

X6

1
2]
1

X7

<2

Aspek Kelayakan Bahasa

X8

X9

1
1
Rl B

X10

2Ll <2<
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Jumlah Skor 34 37
Persentase 88,7
Kriteria Sangat Layak
(Sumber: Data Primer yang Diolah)

Keterangan :

X1,X2,X3,...,dst = Butir pernyataan angkat yang diberikan kepada ahli
materi

AR-RANIRY
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Lampiran 15

Kisi-kisi Intrument Penilaian Angket Respon Peserta Didik

Respon Pendidik A. Ketertarikan

AR-RANIRY
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Lampiran 16

Lembar Hasil Penilaian Angket Respon Peserta Didik

Nama

20 jawaban

Melsa Femalia Humaira

saskia azzahra

m.zaky bunayya

Thana zera

HAYATUN NISA

i e L
AR-RANIRY

Shabila munawwara fahri

Heru sandiva

Wildan khairan

Muhammad Rayhan Alfarazi

Rahymad fauzan

Dian Nazira

Najwa khairani
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Kelas |D Salin
20 jawaban
4
41120%
¢ ) 3(15%) 3 (15%)
3
2 (10%)
5 |
1
0
1 XIIPA2 XI mipa 2 X2 Xi.2 Xl mipa 2
Al XIMIPA2 XLIPA2 Xlipa2 XIMIPA 2 mipa X1
E T - - L v e
Asal Sekolah |D Salin
20 jawaban

@ SMA Negeri 3 Putra Bangsa

Ketertarikan

Tampilan Modul Biologi Berbasis QR Code Technology ini Menarik |D Salin

20 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju




Penggunaan QR Code Technology ini memudahkan saya dalam mengakses materi |D Salin

sistem eksresi

20 jawaban
@ Sangat Setuju
@ Setuju
@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju
Modul Biologi Berbasis QR Code Technology Ini Membuat Saya Lebih Bersemangat |D Salin
Dalam Belajar Biologi
20 jawaban
@ Sangat Setuju
@ Setuju
@ Kurang Setuju

@ Tidak Setuju

| Modul biologi berbasis QR Code Technology ini dapat membuat saya lebih menguasai @ Salin

pelajaran biologi, khususnya pada materi system eksresi

20 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

125



126

Materi yang disajikan dalam modul biclogi berbasis QR Code Technology ini lebih |_|:| Salin
mudah dipahami

20 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju
Kurang Setuju

@ Tidak Setuju

Modul Biologi berbasis QR Code Technology terdapat test evaluasi yang dapat |D Salin
menguji seberapa jauh pemahaman saya tentang materi system eksresi

20 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

ol OO L T T . . O e T T,

‘ Modul biologi berbasis QR Code Technology ini terdapat Link Youtube yang dapat |D Salin
Menambah pemahaman saya tentang materi system eksresi

20 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju
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Bahasa

Kalimat dan paragraph yang digunakan dalam modul ini jelas dan mudah dipahami |D Salin

20 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca |_|:| Salin

20 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

m e

- -
Penggunaan Istilah asing dan Gambar Jelas dan mudah di pahami |D Salin

20 jawaban

@ Sangat Setuju
@® Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju




Lampiran 17
Lembar Perhitungan Hasil Penilaian Angket Respon Peserta Didik
No Nama Retefkan Matg Gali g Jumlah | Persentase Kriteria
(D e el EETOW O
1 | Melsa Femalia Humaira 4 '3 4 4| 4 F43 44 N 4 39 97,5 % Sangat Layak
2 | Saskia Azzahra AnESa | Bl BBl Bl 33 B 31 77,5% Layak
3 | M. Zaky Bunayya 4 04 | 44y 4 4 P48 4 ) 3 | 3| 4 38 95% Sangat Layak
4 | Thana Zera A T TS S G B | R R B 39 97,5 % Sangat Layak
5 | Hayatun Nisa 4 |4 47413 4| 41343 B7 92,5% Sangat Layak
6 | Geubriena Rizky SR 33N 3 AR 3 B S 30 75% Layak
7 | Teuku Adrian Maulana 4 |4 14 |4 |4 4|4 |44 4 40 100% Sangat Layak
8 | Ibadina Syakira 4 103 |3 M i3 ESEE 3 a3 84 82,5% Sangat Layak
9 | Muhammad Naga Fitra S S e VR R 82 80% Layak
10 | Raihan Fauzan 4 | 4 | 4 | 3L BRdeleltnn | I3 | 3 34 85% Sangat Layak
11 | Haikal Meutuah 4 | 414 |44 |4 |4)|4)4) 4 40 100% Sangat Layak
12 | Muhammad Mulia SRS d 3 3 8 3w ¥ v wd 30 75% Layak
13 | Muhammad Zhafir Mubarak 4 B aandaninden nad e nad e Ll A 40 100% Sangat Layak
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14 | Shabila Munawwara Fahri 31333 |3 |3 @3|([3|3]|3 30 75% Layak

15 | Heru Sandiva 4 |4 |4 |4 |4 g8 | 4A%d | 4 | 4 40 100% Sangat Layak
16 | Wildan Khairan 4 | 4 | 40 A iR A 40 100% Sangat Layak
17 | Muhammad Rayhan Alfarazi | 4 | 4 | 4 | 4 |4 |4 | 4 |4 | 4 | 4 40 100% Sangat Layak
18 | Rahymad Fauzan 4 | 414|443 |44|4)4 39 97,5 % Sangat Layak
19 | Dian Nazira A, | SRR | SN JYESw 4 36 90% Sangat Layak
20 | Najwa Khairani SIS  Bead R B B €1 B 30 75% Layak
Jumlah Keseluruhan IS T20Td | BN NS | RN GBNN0Y B2 718 1795%

Jumlah Peraspek 290 218 211

Jumlah Maksimal 320 240 240

Persentase 90% 90% 87%

Rata-Rata Persentase 89%

Kriteria Sangat Layak
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Lampiran 18

Dokumentasi

Valiasi Ahli Media Wawancara dengan Guru Biologi :
Henni Fitriani, M. Pd Siti Halimah,S. Pd

(= (AL R HWW

g,

Dokuméntasi Penelitian Dokumentasi Penelitian



